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Tahun Pelajaran 2021/2022. 
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Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar siswa mata 

pelajaran IPA materi sistem tata surya melalui metode role playing di kelas VI 

MIS Al-Ikhlas tahun pelajaran 2021/2022. 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian 

dilaksanakan dalam dua siklus, dengan tiap sikuls terdiri dari perencanaan, 

tindakan, pengamatan, dan refleksi. Subjek penelitian  ini  adalah  siswa kelas VI 

MIS Al-Ikhlas Kisaran yang berjumlah 27 siswa. Teknik analisis data yang 

digunakan terdiri dari tiga komponen yaitu reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan atau verifikasi. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

adalah observasi, wawancara, dokumentasi, dan tes. Uji validitas data pada 

penelitian ini menggunakan triangulasi data dan triangulasi metode. 

Hasil penelitian yang telah dilaksanakan dapat menunjukkan bahwa 

penerapan metode role playing dapat meningkatkan hasil belajar mengenai sistem 

tata surya pada siswa kelas VI MIS Al-Ikhlas Kisaran. Peningkatan hasil belajar 

dibuktikan dengan meningkatnya nilai evaluasi pembelajaran sistem tata surya 

siswa pada setiap siklus yaitu nilai rata-rata siswa sebelum tindakan (prasiklus) 

sebesar 58,33 dengan persentase ketuntasan klasikal sebesar 37%, siklus I 

meningkat menjadi 65,37 dengan persentase ketuntasan klasikal sebesar 56%, dan 

siklus II meningkat kembali menjadi 76,48 dengan persentase ketuntasan klasikal 

sebesar 92%. Simpulan penelitian ini adalah penerapan metode role playing dapat 

meningkatkan hasil belajar sistem tata surya siswa kelas VI MIS Al-Ikhlas 

Kisaran tahun pelajaran 2021/2022. 

Mengetahui,     

Pemimbing Skripsi I   

 

 

 

Ramadhan Lubis, M.Ag  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Manusia ipada ihakikatnya idiciptakan iAllah iswt iuntuk 

imenyembahNya idan isekaligus imenjadi ikhalifah idimuka ibumi iagar idapat 

imengelola ikekayaan iserta imemelihara ikelestariannya isekaligus imenggali,  

imengolah idan imemanfaatkannya ibagi ikepentingan ikesejahteraan ihidupnya  

idi idunia isebagai ibekal ihidup idi iakhirat ikelak.1  

Sebagai ikhalifah, imanusia idiberi itugas iuntuk imemelihara ibumi idan 

imelestarikannya. iUntuk imenjadi imakhluk iyang isesuai idengan ihakikat  

ipenciptaannya,  imaka idari iitu imanusia imembutuhkan ipendidikan. iDengan 

ipendidikan imaka ikualitas imanusia iakan imeningkat idan idapat imenjalankan 

iperintah iyang itelah idi iturunkan ioleh iAllah iswt. iUntuk iitu imemperbaiki 

ikualitas ipendidikan iakan iberdampak ipada ikualitas iSDM iyang idihasilkan.  

iPemerintah iIndonesia iterus iberupaya imeningkatkan ikualitas ipendidikan 

iuntuk imencerdaskan ikehidupan ibangsa. iHal itersebut isesuai idengan ifungsi 

idan itujuan ipendidikan inasional, isebagaimana iyang itercantum idalam 

iUndang-Undang iRepublik iIndonesia iNomor i20 iTahun i2003 itentang  

iSistem iPendidikan iNasional iBab iII Pasal 3 yang menyatakan bahwa: 

Pendidikan inasional iberfungsi imengembangkan ikemampuan idan 

imembentuk iwatak iserta iperadaban ibangsa iyang ibermartabat idalam irangka  

imencerdaskan ikehidupan ibangsa, ibertujuan iuntuk iberkembangnya ipotensi 

ipeserta ididik iagar imenjadi imanusia iyang iberiman idan ibertakwa ikepada 

iTuhan iYang iMaha iEsa, iberakhlak imulia, isehat, iberilmu, icakap, ikreatif, idan 

imenjadi iwarga iyang idemokratis iserta ibertanggung jawab.2 

 

Pendidikan merupakan faktor terpenting dalam usaha 

pembangunan yang dilakukan oleh sebuah Negara. Untuk membangun 

                                                
1 Rosdiana A. Bakar. 2017. Dasar-dasar Kependidikan. Medan; Gema ihsani, Medan, h. 4. 
2 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional dan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan 

Dosen. 2012, Jakarta; Vicimedia, h. 5. 
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sebuah iNegara iyang imaju, iharus idimulai idari ipeningkatan ikualitas 

iPendidikan idi iNegara iitu isendiri. iBerarti ipendidikan isangat ipenting ibagi 

ikehidupan imanusia, isehingga isetiap imanusia imemiliki ihak iuntuk 

imendapatkan ipendidikan.  

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi di zaman sekarang 

semakin pesat. Fenomena tersebut mengakibatkan adanya persaingan 

dalam berbagai bidang kehidupan, salah satu diantaranya bidang 

pendidikan. Untuk mencetak sumber daya manusia (SDM) yang 

berkualitas diperlukan adanya peningkatan mutu pendidikan. Pendidikan 

adalah usaha yang disengaja dan terencana untuk membantu meningkatkan 

prestasi dan kemampuan siswa agar bermanfaat bagi kepentingan 

hidupnya. Banyak cara yang dapat dilakukan untuk meningkatkan mutu 

pendidikan, salah satunya adalah perbaikan proses pembelajaran di 

sekolah. 

Perbaikan dan peningkatan selalu diupayakan disetiap jenjang 

mulai dari Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan 

sekolah Menengah Atas (SMA). Upaya tersebut termaktub dalam bab II 

pasal 3 Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional : Berkembangnya potensi  peserta  didik  agar  menjadi  manusia  

yang  beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak  

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara 

yang demokratis serta bertanggung jawab.3 

Sekolah merupakan salah satu tempat peserta didik mendapatkan 

pendidikan secara formal dan sarana tempat terjadinya interaksi antara 

guru dengan muridnya baik itu guru dengan individu, maupun guru 

dengan kelompok siswanya. Guru selaku pendidik sudah selayaknya 

mendidik para siswanya untuk menjadi siswa yang berguna bagi bangsa, 

negara, dan agamanya. Hal ini sesuai dengan Undang-Undang Republik 

                                                
3 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional dan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan 

Dosen. 2012, Jakarta; Vicimedia, h. 5. 
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Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab 

I Pasal 1 yang menyatakan bahwa:  

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar idan iproses ipembelajaran iagar ipeserta ididik isecara iaktif 

imengembangkan ipotensi idirinya iuntuk imemiliki ikekuatan ispiritual 

ikeagamaan, ipengendalian idiri, ikepribadian, ikecerdasan, iakhlak imulia,  

iserta iketerampilan iyang idiperlukan idirinya, imasyarakat, ibangsa idan 

inegara.4 

 

Guru menjadi pedoman untuk menciptakan generasi penerus 

bangsa yang diinginkan, maka guru sangat berpengaruh dalam proses 

pembelajaran disekolah, jadi sudah sewajarnya guru harus berpikir keras 

untuk menciptakan lingkungan belajar yang menarik sekaligus kreatif. 

Untuk itu cara yang dapat dilakukan oleh guru adalah dengan 

menggunakan metode pembelajaran yang efektif sesuai dengan kebutuhan 

dan materi yang diajarkan agar proses pembelajaran menjadi menarik dan 

kreatif dan hal ini dapat memicu pada pemahaman materi saat belajar 

siswa menjadi meningkat. Kualitas suatu pembelajaran akan sangat 

dipengaruhi oleh metode pembelajaran yang digunakan oleh guru. Guru 

harus dapat memilih dan menentukan metode yang tepat. 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) adalah salah satu disiplin ilmu yang 

wajib ada di sekolah, baik SD, SMP dan SMA. IPA sendiri adalah cabang 

pengetahuan yang dibangun berdasarkan pengamatan dan klasifikasi data, 

dan biasanya disusun dan diverifikasi dalam hukum yang bersifat 

kuantitatif, yang melibatkan gejala-gejala alam. Dengan demikian, pada 

hakikatnya IPA merupakan ilmu pengetahuan tentang gelaja alam yang 

dituangkan berupa fakta, konsep, prinsip dan hukum yang teruji 

kebenarannya dan melalui suatu rangkaian kegiatan dalam metode ilmiah.5 

Dalam beberapa kasus IPA sendiri tidak hanya hadir berdasarkan hasil 

                                                
4 Ibid., h. 3. 
5 Hisbullah dan Nurhayati. 2018. Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di Sekolah Dasar. 

Makassar: Aksara Timur, h. 1. 
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eksperimen namun dalam beberapa konsep IPA adalah hasil tanggapan 

pemikiran manusia atas gejala yang terjadi di alam.6 

Menurut ihasil iobservasi idan iwawancara ipada iguru idan isiswa ikelas 

iVI iMIS iAl-Ikhlas iKisaran, iguru imengatakan ibahwa ibeberapa imateri ipada 

imata ipelajaran iIPA imemang icenderung imembosankan isalah isatunya 

imateri iSistem iTatat iSurya idan ihal iini ijuga idiakui ioleh isiswa. iPara isiswa 

imengakui ibahwa imata ipelajaran iIPA iadalah isalah isatu imata ipelajaran iyang  

imembosankan, ihal iini iterjadi ikarena isaat iguru imengajar ibeliau ihanya 

iberpedoman ipada ibuku ipaket ilalu imenyampaikan imateri idengan imetode 

iceramah idan isetelahnya idilanjutkan idengan imengerjakan isoal iyang iada idi 

ibuku ipaket, imaka idari iitu ibanyak isiswa imerasa ijenuh idengan ipembelajaran 

iyang imonotone, ikhususnya ipada imata ipelajaran iIPA imateri iSistem iTata 

iSurya. 

Oleh ikarena iitu, ipenggunaan imetode imengajar iyang itepat, 

imerupakan isuatu ialternatif imengatasi imasalah irendahnya idaya iserap isiswa  

iterhadap ipelajaran iIPA, iguna imeningkatkan imutu ipengajaran. iPenerapan 

isuatu imetode ipengajaran iharus iditinjau idari isegi ikeefektifan, ikeefesienan 

idan ikecocokannya idengan ikarakteristik imateri ipelajaran iserta ikeadaan 

isiswa iyang imeliputi ikemampuan, ikecepatan ibelajar, minat, waktu yang 

dimiliki dan keadaan isosial iekonomi isiswa isebagai iobyek. 

Metode ipembelajaran iRole iPlaying imerupakan isalah isatu imetode 

iyang idapat idigunakan ioleh iguru isaat iproses ibelajar-mengajar. iMetode 

ipembelajaran iini idapat ijuga iditerapkan ipada imata ipelajaran iIPA ipada 

imateri iSistem iTata iSurya. iMetode iRole iPlaying isendiri iadalah imetode 

ipembelajaran ibermain iperan, idimana isiswa imemerankan isesuatu iyang 

idapat imenjadi ipemicu isiswa iuntuk iaktif idalam ibelajar isambil ibermain.7
 

iMetode iini imenerapkan ibelajar isambil ibermain, idengan idemikian 

ipembelajaran iakan imenjadi imenyenangkan, isehingga ipembelajaran iIPA 

                                                
6 Ibid., h. 2. 
7 Muhammad Yaumi. 2017. Prinsip-prinsip Desain Pembelajaran: Disesuaikan Dengan 

Kurikulum 2013. Jakarta; Kencana, h. 232. 
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yang tadinya membosankan akan menjadi menarik dan hasil belajar siswa 

juga akan meningkat. 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dilakukan 

penelitian dengan judul, ”Penerapan Metode Role Playing Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar IPA Pada Materi Sistem Tata Surya 

Pada Kelas VI MIS Al-Ikhlas Kisaran Tahun Ajaran 2021/2022” 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan ilatar ibelakang imasalah idi iatas, idapat idiidentifikasi 

isejumlah ipermasalahan isebagai iberikut: 

1. Guru ikurang ikreatif idalam ipenyampaian imata ipelajaran iIPA. 

2. Guru idalam imengajar imasih imenggunakan imetode iceramah iyang 

ibersifat iteacher icenter. 

3. Rendahnya ihasil ibelajar isiswa iterhadap imata ipelajaran iIPA. 

4. Penggunaan imetode ipembelajaran iRole iPlaying idalam ipembelajaran 

iIPA imateri iSistem iTata iSurya imasih jarang digunakan. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan ilatar ibelakang ibelakang imasalah idan iidentifikasi 

imasalah idi iatas, imaka irumuskan imasalah ipada ipenelitian iini isebagai 

iberikut: 

1. Bagaimana ihasil ibelajar isiswa ipada imata ipelajaran iIPA isebelum 

ipenerapan imetode iRole iPlaying ipada ikelas iVI iMIS iAl-Ikhlas iKisaran 

itahun iajaran i2021/2022 idilaksanakan? 

2. Bagaimana ihasil ibelajar isiswa ipada imata ipelajaran iIPA isetelah 

ipenerapan imetode iRole iPlaying ipada ikelas iVI iMIS iAl-Ikhlas iKisaran 

itahun iajaran i2021/2022 idilaksanakan? 

3. Bagaimana ipeningkatkan ihasil ibelajar isiswa idengan ipenerapan imetode 

iRole iPlaying pada kelas VI MIS Al-Ikhlas Kisaran tahun ajaran 

2021/2022? 
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D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan irumusan imasalah idi iatas, imaka itujuan ipenelitian iini 

isebagai iberikut: 

1. Untuk imengetahui ihasil ibelajar isiswa ipada imata ipelajaran iIPA isebelum 

ipenerapan imetode iRole iPlaying ipada ikelas iVI iMIS iAl-Ikhlas iKisaran 

itahun iajaran i2021/2022 idilaksanakan. 

2. Untuk imengetahui ihasil ibelajar isiswa ipada imata ipelajaran iIPA isetelah 

ipenerapan imetode iRole iPlaying ipada ikelas iVI iMIS iAl-Ikhlas iKisaran 

itahun iajaran i2021/2022 idilaksanakan. 

3. Untuk imengetahui ipeningkatan ihasil ibelajar isiswa idengan ipenerapan 

imetode iRole iPlaying ikelas iVI MIS Al-Ikhlas Kisaran tahun ajaran 

2021/2022. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Penelitian iini imemberikan imanfaat ikepada iberbagai ipihak iyakni 

iguru, ipeneliti,  idan isiswa, iserta isekolah isebagai iberikut: 

1. Manfaat iTeoritis i 

Manfaat iteoritis idalam ipenelitian iini iadalah: i 

a. Bagi ipara ipengembang ipengetahuan, ihasil ipenelitian iini idiharapkan 

idapat idigunakan isebagai iacuan iuntuk ipenelitian ilebih ilanjut,  

ikhususnya idalam imendesain ipembelajaran iaktif idi iMadrasah 

iIbtidaiyah. 

b. Untuk imeningkatkan imutu ipendidikan idalam ipembelajaran 

ikhususnya ipada ipembelajaran iIPA imelalui ipenerapan imetode iRole 

iPlaying idalam iupaya imeningkatkan ihasil ibelajar isiswa. i 

2. Manfaat iPraktis idari ihasil ipenelitian idiharapkan idapat imemperoleh 

imanfaat ipraktis isebagai iberikut: 

a. Bagi iSiswa i 

1) Dapat imemberikan isumbangan ipengetahuan ikepada isiswa 

idalam ibelajar iIPA idengan iadanya ipemberian imetode iRole 

iPlaying. 
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2) Untuk imeningkatkan iefektifitas idan iproduktifitas iproses 

ipembelajaran iIPA isehingga ihasil ibelajar isiswa imeningkat.  

 

b. Bagi Guru i 

1) Memberikan ipengetahuan idan ipengalaman ibagi iguru itentang 

imanfaat ipenerapan imetode iRole iPlaying idalam ipembelajaran. 

2) Memotivasi iguru iuntuk imengembangkan imetode ipembelajaran 

iRole iPlaying idengan ilebih iefektif, isebagai iupaya iuntuk 

imeningkatkan ihasil ibelajar siswa.  

 

c. Bagi Sekolah 

Hasil ipenelitian iini idiharapkan idapat imemberikan 

isumbangan iyang ibermanfaat ibagi isekolah idengan iadanya iinformasi 

iyang idiperoleh isehingga idapat idijadikan isebagai ibahan ikajian 

ibersama iagar idapat imeningkatkan ikualitas isekolah. 

 

d. Bagi iPeneliti i 

Dapat imemperoleh iilmu ipengetahuan iyang idiperoleh idari 

ipraktek ipenelitian isecara ilangsung idengan imenerapkan iteori-teori 

iyang idi idapat idari ibangku ikuliah idan itelaah ikepustakaan. 
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BAB II 

KAJIAN LITERATUR 

 

A. Kajian Teori 

1. Hakikat Belajar 

Menurut iKimble idalam ibulu iKarwono idan iHeni iMularsih iyang 

iberjudul iBelajar idan iPembelajaran imenyatakan ibelajar iadalah 

iperubahan iyang irelative ipermanen idi idalam ibehavioral ipotentionality 

i(potensi ibehavioral)  isebagai iakibat idari ireinforced ipractice i(praktik 

iyang idiperkuat). iSenada idengan ihal itersebut, imayer imenyebutkan 

ibahwa ibelajar iadalah imenyangkut iadanya iperubahan iperilaku iyang  

irelative ipermanen ipada ipengetahuan iatau iperilaku iseseorang ikarena 

ipengalaman. iMenurut iBell-Gredler, ibelajar iadalah iproses iyang 

idilakukan ioleh imanusia iuntuk imendapatkan ianeka iragam ikemampuan 

i(competencies), iketerampilan i(skills), idan isikap i(attitude) iyang  

idiperoleh isecara ibertahap idan iberkelanjutan. iMenurut iGagne ibelajar  

imerupakan isebuah isystem iyang idi idalamnya iterdapat iberbagai iunsur 

iyang isaling iterkait isehingga imenghasilkan iperubahan iperilaku.8 

Menurut iHamalik idalam ibuku iHusamah iyang iberjudul iBelajar  

idan iPembelajaran imenyatakan ibelajar iadalah imodifikasi iatau 

imemperteguh ikelakuan imelalui ipengalaman i(learning iis idefined ias ithe 

imodification ior istrengthenig iof ibehavior itrough iexperiencing). 

iMenurut ipengertian iini, ibelajar iadalah isuatu iproses, isuatu ikegiatan idan 

ibukan isuatu ihasil iatau itujuan. iBelajar ibukan ihanya imengingat, iakan 

itetapi ilebih iluas idari ipada iitu, iyaitu imengalami. iHasil ibelajar ibukan 

isuatu ipenugasan ihasil ilatihan, imelainkan iperubahan ikelakukan 

i(perilaku iatau itingkah ilaku). iAhli ipendidikan ilainnya idi iIndonesia,  

iDahar imendefiniskan ibelajar isebagai iproses idi imana isuatu iorganisasi 

                                                
8 Karwono & Heni Mularsih. 2017. Belajar dan Pembelajaran. Depok: RajaGrafindo Persada, 

h. 13. 
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berubah perilakunya isebagai iakibat ipengalaman. iDefinisi iini 

imenurutnya ilebih isederhana itetapi ilebih iberarti.9 

Dari ipendapat iahli idiatas idapat idisimpulkan ibelajar iadalah 

iperubahan iperilaku iyang ibersifat ipermanen, iartinya imenetap idalam 

ijangka iyang ilama, itetapi idapat ihilang iatau iberubah. iDengan ibelajar,  

imanusia idapat imengenal imana iyang ibaik idan iburuk idan ijuga 

imengetahui ihal iyang itidak idiketahui isebelumnya. 

Belajar iadalah iupaya imewujudkan idiri idalam ibentuk-bentuk 

inyata iyang idiharapkan idapat imengubah ikeadaan idari itertutup imenjadi 

iesensial. iTujuan ibelajar iseseungguhnya imengarahkan isetiap imanusia 

iuntuk idapat iberlaku idan ibertindak isecara ilebih ibaik, imenggunakan 

ilogika iberpikir iyang ikonstruktif ibagi ikehidupan iyang ibermartabat. 

iBelajar iyang iserius idicerminkan idengan iketeguhan idiri iuntuk itetap 

iberupaya isemaksimal idan iseoptimal imungkin iuntuk isesuatu iyang 

isemakin ibermakna ikedepannya. iMemerkaya idiri idengan ipengetahuan-

pengetahuan ibaru iyang idilakukan idengan ikegiatan ibelajar isecara 

ibermartabat iakan imendorong ibangkitnya ipendidikan iyang imandiri.10 

Oleh ikarena iitu, itujuan idari ibelajar iuntuk imeningkatkan ikualitas 

ihidup imanusia idi imana ibelajar idapat imemberikan iisnpirasi-inspirasi 

ibaru idan ijuga ibekal ibagi iperbaikan imasa idepan.  iSelain imemperoleh 

iilmu ipengetahuan idari ibelajar, ibelajar ijuga idapat imenumbuhkan 

iketerampilan idan imembentuk isikap isehingga imenumbuhkan ikarakter 

idari iseseorang. iSelain imemperoleh iilmu ipengetauhan, idengan ibelajar  

iAllah imemberikan ikemulian ibagi iorang-orang i iyang imenuntut iilmu. 

Dengan ibelajar iseseorang imemperoleh iilmu ipengetahuan idan 

iAllah imemberikan ikemuliaan ikepada iorang iyang imenuntut iilmu.  

iSenada idengan isabda iRasulullah idalam ikitab iRiyadus iShalihin:  

 

يقاً إ لىَ الْجَنَّةِ  لْمًِا سَهَّلَِ اللََّ ِ لهَ ِ ب هِ  طَر  سِ  ف يهِ  ع  يقاً يَلْتمَ    مَنِْ سَلكََِ طَر 

                                                
9 Husamah dkk. 2018. Belajar dan Pembelajaran. Malang: UMM Press, h. 4. 
10 Moh. Yamin. 2015. Teori dan Metode Pembelajaran. Jatim: Madani, h. 6. 
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Artinya: Siapa saja  yang imenempuh ijalan iuntuk imenuntut iilmu, iAllah 

ipasti imemudahkan ibaginya ijalan ike isurga..11
 i(HR. iAbu iDawud 

idan iAt-Tirmidzi) 

 

Begitu imulianya imenuntut iilmu, isehingga ipara imalaikat isangat 

isenang iterhadap iorang iyang igemar idan irajin imenuntut iilmu. iKarena iitu 

ipula, iRasulullah imenyatakan ibahwa iorang iyang imenuntut iilmu ipada 

ihakikatnya isedang imenempuh iatau imenuju ijalan ike isurga.12 

Berdasarkan ihadits iini idapat idipahami ibahwa imenuntut iilmu 

ibukan ihanya isuatu ikewajiban ibagi imanusia. iDari imenuntut iilmu,  

imanusia imendapatkan isuatu ikemulian idari iAllah iSWT i. iYaitu iAllah 

imemudahkam ijalan imenuju isurga iorang iyang imenuntut iilmu, idan 

imalaikat ijuga isenang idengan imanusia iyang imenuntu iilmu. i 

Serupa idengan ihadist idi iatas iyang iberkaitan dengan menuntut 

ilmu, perintah menuntut ilmu juga disebutkan dalam hadist di bawah 

ini: 

مِ  سْل  ثْضَة ِ عَلىَ ك ل ِ  م  لْمِْ فرَ    طَلبَِ  الْع 

Artinya:“Sesungguhnya imencari iilmu iitu iwajib iatas isetiap 

iMuslim.”(H.R. iIbnu iMajah).13 

 

Hukum imencari iilmu iwajib ibagi iseluruh ikaum iMuslimin ibaik 

ilaki-laki idan iperempuan, imakna iwajib idisini iadakalanya iwajib’ iain idan 

iadakalanya iwajib ikifayah. iKata i“muslim” iberbentuk i imudzakar i(laki-

laki),tetapimaknanya imencakup imudzakar idan imuannats i(perempuan).  

iMaksudnya iorang iMuslim iyang imukalaf iyakni iMuslim, iberakal, ibalig,  

ilaki-laki, idan iperempuan. iDari isekian ibanyak ibuku ihadis ipenulis itidak 

imenjumpai ikata imuslimatin isetelah ikata iMuslim idiatas. iHukum 

imencari iilmu ifardhu ibagi isetiap iorang iislam ibaik ilaki-laki imaupun 

iperempuan. 

                                                
11 Imam An-Nawawi. 2015. Riyadus Shalihin. Pustaka Al-Kautsar: Jakarta, h.769.  
12 Ahmad Izzan & Saehudin. 2016. Hadist pendidikan. Humaniora: Bandung, h. 81.  
13 Ibid, h. 62. 
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Hukum mencari iilmu iwajib isebagaimana ihadis idiatas. iMasa 

imencari iilmu iseumur ihidup i(long ilife iof ieducation) isebagaimana ikata 

iKi iHajar iDewantara, ibahwa imenuntut iilmu isejak ilahir isampai imati.  

iSebagian iulama isalaf iberkata: 

نَِ الْمَهْدِ  إ لىَ اللَّحْدِ   لْمَِ م   أ طْل بِ  الْع 

Artinya:“Carilah ilmu dari ayunan sampai lubang kubur.”(H.R. 

Baihaqi)14 

 

2. Hasil Belajar 

a. Pengertian Hasil Belajar 

Hasil ibelajar imenjadi itolak iukur ikeberhasilan iseorang 

ipendidik imeskipun iproses iatau iaktivitas ipeserta ididik idalam i iproses 

ipembelajaran itidak idapat ijuga iuntuk idiabaikan. imeski ibegitu, ihasil 

ibelajar ijuga itidak idapat idibaikan iatau idieliminasi ibegitu isaja,  

ikarena idalam ipenentuan ikelulusan isekolah idasar itetap imengarah ike 

iaspek ikognitif iyaitu imelalui ihasil ibelajar. 

UNESCO imengemukakan iada iempat ipilar ihasil ibelajar 

iyang idiharapkan idapat idicapai ioleh ipendidikan, iyaitu: ilearning ito 

iknow, ilearning ito ibe ileaning ito ilife itogether, idan ilearning ito ido. 

iBloom imenyebutnya idegan itiga irana ihasil ibelajar, iyaitu: ikognitif,  

iafekif, idan ipsikomotor. iUntuk iaspek ikognitif, iBloom imenyebutnya 

ienam itingkatan,  iyaitu i1) ipengetahuan,  i2) ipemahaman,  i3) 

ipengertian, i4) iaplikasi, i5) iAnalisis,  i6) iSintesis idan i7) iEvaluasi.  

iSementara iitu idalam iKurikulum iTingkat iSatuan iPendidikan 

i(KTSP), ihasil ibelajar idirumuskan idalam ibentuk ikompetensi, iyaitu: 

iKompetensi iakademik, ikompetensi ikepribadian, ikompetensi isocial,  

idan ikompetensi ivokasional. iKempat ikomptensi itersebut iharus 

                                                
14 Ahmad Izzan & Saehudin. Ibid, h. 50. 
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dikuasai oleh siswa isecara imenyeluruh/komprehensif, isehingga 

imenjadi ipribadi iyang iutuh idan ibertanggung ijawab.15 

Dari ipenjalasan idiatas idapat idimsipulkan ibahwa ipada 

idasarnya iproses ibelajar iditandai idengan iperbuahan itingkah ilaku 

isecara ikeseluruhan ibaik imenyangkut isegi ikognitif, iafektif imaupun 

ipsikomotorik. 

William iBurton idalam iArsyi iMirdanda imenyimpulkan 

itentang ihasil ibelajar isebagi iberikut: 

1) Hasil-hasil ibelajar iadalah ipola-pola iperbuatan, inilai-nilai,  

ipengertian-pengertian, isikap-sikap, iapreseiasi, iabilitas idan 

ikepribadian. 

2) Hasil-hasil ibelajar iditerima ioleh imurid iapabila imemberi 

ikepuasan ipada ikebutuhannya idan iberguna iserta ibermakna  

ibaginya. 

3) Hasil-hasil ibelajar idilengkapi idengan ijalan iserangkaian 

ipengalaman-pengalaman iyang idapat idipersamakan idan idengan 

ipertimbangan iyang ibaik. 

4) Hasil-hasil ibelajar ibelajar iitu ilambat ilaun iakan idipersatukan 

imenjadi ikepribadian idengan ikecepatan iyang iberbeda-beda. 

5) Hasil-hasil ibelajar iyang itelah idicapai iadalah ibersifat ikompleks 

idan idapat iberubah-ubah i(adaptable), ijadi itidak isederhana idan 

istatis. i
16 

Dapat idisimpulkan ibahwa ihasil ibelajar iadalah ikemampuan 

iyang idimiliki ipeserta ididik isetelah imenerima ipengalaman 

ibelajarnya. iKemampuan-kemampuan itersebut imencakup iaspek 

ikognitif, iafektif, idan ipsikomotorik. iUntuk imendapatkan idata 

ipembuktian iyang iakan imenunjukan itingkat ikemampuan ipeserta 

ididik idalam imecapai itujuan ipembelajaran idapat idilakukan imelalui 

                                                
15 Tim Pengembang MKDP Kurikulum dan pembelajaran. 2017. Kurikulum dan 

Pembelajaran. Depok: RajaGrafindo Persada, h. 140. 
16 Arsyi Mirdanda. 2018. Motivasi Berprestasi & Disiplin Peserta Didik. Kalimantan Barat: 

Yudha English Galery, h. 34. 
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kegiantan evaluasi ipembelajaran. iHasil ibelajar iberfungsi isebagai 

imemberi imotivasi ibagi ipeserta ididik, isedangkan i ibagi ipendidik 

iuntuk imengetahui ikemajuan ipeserta ididiknya idan idapat iberfungsi 

isebagai iinformasi ibagi ipeserta ididik, orang tua. 

 

b. Faktor-Faktor iyang iMempengaruhi iHasil iBelajar 

Slameto imenyatakan idalam iArsy iMirdanda ibahwa iFaktor-

faktor iyang imempengaruhi ihasil ibelajar idapat idigolongkan imenjadi 

idua iyakni ifaktor iintern i(jasmaniah,  ipsikologis idan ikelelahan) idan 

iekstern i(keluarga, isekolah, imasyarakat).17
 iMenurut iDjamarah 

idalam iSyafaruddin idkk, ifaktor-faktor iyang imempengaruhi ihasil 

ibelajar idigolongkan imenjadi itiga ikelompok iyaitu: ifaktor istimulus,  

ifaktor imetode imengajar, ifaktor iindividu. iBerikut ipenjelasan 

imengenai iketiga ifaktor itersebut: 

1) Faktor istimulus,  iyang idimaksud idengan ifaktor istimulus iadala 

isegala ihal idi iluar iindvidu iyang imerangsang iuntuk imengdakan 

ireaksi iatau iperubahan, ipenegasan iserta isuasana ilingkungan 

ieksternal iyang iditerima. 

2) Faktor iMetode imengajar, imetode imengajar iguru isangat  

imempengaruhi iterhadap ibelajar isiswa, idengan ikata ilain imetode 

iyang idipakai iguru isangat imenentukan idalam imencapai 

ipersetasi ibelajar isiswa. iMetode iadalah icara, iyang idalam 

ifungsinya imerupakan ialat iuntuk imencapai itujuan. iJadi ijelaslah 

ibahwa imetode imenetukan ipencapaian itujuan ipengajaran 

3) Faktor iindividual, iselain ikeuda ifaktor idiatas, ifaktor iindividual 

isangat ibesar isekali ipengaruhnya iterhadap ikegiatan ibelajar  

isiswa, ibahwa ipertumbuhan idan iusia iseiring idengan 

ipertumbuhan idan iperkembangannya. iSemakin idewasa individu 

                                                
17 Arsyi Mirdanda, Ibid, h. 37. 
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semakin imeningkat ipula ikematangan iberbagai ifungsi 

ifisiologisnya. i
18

 i 

Secara iumum, ihasil ibelajar isiswa idipengaruhi ioleh ifaktor 

iinternal, iyaitu ifaktor-faktor iyang iada idalam idiri isiswa idan ifaktor 

ieksteral, iyaitu ifaktor-faktor iyang iberada idi iluar idiri isiswa. i 

Yang itergolong ifaktor iinteral iialah: 

1) Faktor ifisilogis iatau ijasmani iindividu ibaik ibersifat ibawaan 

imaupun iyang idiperoleh idengan imelihat, imendengar, istruktur 

itubuh, icacat itubuh idan isebagainya 

2) Faktor ipsikologis ibaik iyang ibersifat ibawaan imaupun iketurunan,  

iyang imeliputi: 

a) Faktor iintelektual iterdiri iatas: i 

(1) Faktor ipotensial, iyaitu iintelegensi idan ibakat i 

(2) Faktor iaktula iyaitu ikecapakan inyata idan iprestasi 

b) Faktor inon-intelektual iyaitu ikomponen-komponen 

ikepribadian itertentu iseperti isikap, iminat, ikebisaan,  

imotivasi,  ikebutuhan, ikonsep idiri, ipenyesuaina idiri,  

iemosional, idan isebagainya. 

3) Faktor ikematangan ibaik ifisik imaupun ipsikis. 

Yang itergolong ifaktor ieksternal iialah: 

a) Faktor isocial iyang iterdiri iatas: 

i. Faktor ilingkungan ikeluarga 

ii. Faktor ilingkungan isekolah 

iii. Faktor ilingkungan imasyarakat 

 

b) Faktor kelompok: 

1) Faktor ibudaya iseperti: iadat iistiadat, iilmu ipengetahuan 

idan iteknologi, ikesenian idan sebgainya. 

                                                
18 Syafaruddin dkk. 2019. Guru, Mari Kita Menulis Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 

Yogyakarta: Budi Utama, h. 80-81. 
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2) Faktor lingkungan ifisik, iseperti ifasilitas irumah ifasilitas 

ibelajar, iiklim,  idan isebagainya. 

3) Faktor ispiritual iatau ilingkungan ikeagamaan.19 

 

Berdasarkan ipendapat-pendapat idi iatas, isecara iumum 

idisimpulkan ibahwa ifaktor iyang idapat imempengaruhi ihasi ibelajar 

ipeserta ididik i, idiantaranya ifaktor iinternal idan ieksternal. iFaktor 

iinternalnya imerupakan ifaktor iyang idatangnya idari idiri isendiri,  

iselain iitu iterdapat i ifaktor ipsikologis iyaitu iberupa ikecerdasan i(IQ), 

iminat, ibakat, imotif, idll. iAdapun ifaktor ieksternal, iFaktor iyang  

idatangnya idari iluar iindividu, iatau ifaktor ilingkungan idimana 

iseseorang iberada, iseperti ilingkungan ikeluarga i(orang itua, iSusana 

irumah idan ikonsisi iekonomi ikeluarga), ikemudian ifaktor ilingkungan 

isekolah i(kurikulum,  ihubungan isocial iantar iguru idengan isiswa,  

isiswa idenga isiswa, isarana idan iprasarana), idan ilingkungan idi 

imasyarakat, icorak ikehidupan itetangga. ifaktor-faktor itersebut isaling 

iberinteraksi isecara ilangsung iatau itidak ilangsung idalam 

imemengaruhi ihasil ibelajar iyang idicapai iseseorang. 

 

3. Hakikat iMetode iRole iPlaying 

a. Pengertian iMetode iRole iPlaying 

Berbagai ijenis imetode ipembelajaran iyang idapat idigunakan 

ioleh iguru iketika iproses ipembelajarn iberlangsung, idimana imetode 

itersebut iberfungsi iuntuk imencapai itujuan idari ipembelajaran iyang  

idiharapkan. iPemilihan ijenis imetode iyang idapat imeningkatkan ihasil 

ibelajar isiswa ipun ibanyak ivariasinya,  isalah isatu imetode itersebut 

iadalah imetode irole iplaying. 

Para iahli iyang itelah imendefinisikan ipendapatnya itentang 

imetode irole iplaying. iSudarmaji iLamiran imengatakan ibahwa 

i“metode irole iplaying iadalah isuatu icara ipenguasaan ibahan-bahan 

                                                
19Ibid., Tim Pengembang MKDP Kurikulum dan pembelajaran, h. 140-141. 



16 

 

 

 

pelajaran melalui ipengembangan iimajinasi idan ipenghayatan isiswa.  

iPengembangan iimajinasi idan ipenghayatan idilakukan isiswa idengan 

imemerankanya isebagai itokoh ihidup iatau ibenda imati. iPermainan iini 

ipada iumunya idi ilakukan ioleh isatu iorang, ihal iitu ibergantung ipada ihal 

iapa iyang idiperankan.”20 

Bermain iperan iadalah imendramatisasikan icara ibertingkah 

ilaku iorang-orang itertentu idalam iposisi iyang imembedakan iperanan 

imasing-masing idalam isuatu iorganisasi iatau ikelompok idi 

imasyarakat. iJadi isecara isingkat imetode ibermain iperan iadalah icara 

iatau ijalan iuntuk imendramatisasikan icara ibertingkah ilaku iorang- 

iorang itertentu ididalam iposisi iyang imembedakan iperanan imasing- 

imasing. iApabila iditinjau isecara iistilah, imetode ibermain iperan 

iadalah ibentuk imetode imengajar idengan imendramakan/ 

imemerankan icara ibertingkah ilaku idalam ihubungan isosial, iyang 

ilebih imenekankan ipada ikenyataan-kenyataan idimana ipara imurid 

idiikutsertakan idalam imemainkan iperanan idi idalam imendramakan 

imasalah-masalah ihubungan isosial.  iMetode iini ikadang-kadang 

idisebut idengan idramatisasi.21 

Metode ibermain iperan iatau irole iplaying iadalah isalah isatu 

iproses ibelajar imengajar iyang itergolong idalam imetode isimulasi.  

iMenurut iDawson iyang idikutip ioleh iMoedjiono i& iDimayati 

imengemukakan ibahwa isimulasi imerupakan isuatu iistilah iumum 

iberhubungan idengan imenyusun idan imengoprasikan isuatu imodel 

iyang imereplikasi iproses-proses iprilaku.22
 i 

Pengalaman ibelajar iyang idiperoleh idari imetode iini ineliputi: 

ikemampuan ikerjasama, ikomunikatif, idan imenginterpretasikan isuatu 

                                                
20 Sudarmaji Lamiran. 2011. Strategi Pembelajaran sekolah Terpadu. Jakarta: Prestasi 

Pustaka, h. 54. 
21 Tienِ Kartini,ِ 2007.ِ “Penggunaanِ Metodeِ Roleِ Playingِ untukِ Meningkatkanِ Minatِ

Siswa dalam Pembelajaran Pengetahuan Sosial di Kelas V SDN Cileunyi I Kecamatan Cileunyi 

KabupatenِBandung”ِdalamِJurnal Pendidikan Dasar. Bandung: Jurnal Pendidikan, Nomor: 8 - 

Oktober 2007, h. 2. 
22 Mulyono. 2011. Strategi Pembelajaran. UIN_Maliki Press, h 44-45. 



17 

 

 

 

kejadian. Melalui ibermain iperan ipeserta ididik imencoba 

imengeksplorasikan ihubungan-hubungan iantar imanusia idengan icara 

imemperagakan idan imendiskusikanya, isehingga isecara ibersama-

sama ipara ipeserta ididik idapat imengekplorasikan iperasaan-perasaan,  

isikap-sikap, inilai-nilai, idan iberbagai imacam istrategi ipemecahan 

imasalah. 

Berdasarkan ikutipan itersebut, iberarti imetode ibermain iperan 

iadalah imetode ipembelajaran iyang idi idalamnya imenampakan 

iadanya iprilaku ipura-pura idari isiswa iyang iterlihat iataupun ipeniruan 

isituasi idari itokoh-tokoh isejarah isedemikian irupa. iPendapat ilain 

imenyatakan ibahwa imetode irole iplaying imerupakan imetode 

ipembelajaran iyang imenyenangkan.  iMetode irole iplaying imampu 

imembuat ipembelajaran iyang icenderung isulit imenjadi 

imenyenangkan isehingga ipeserta ididik itermotivasi idalam ibelajar.23
 

iBermain iperan imemungkinkan ipeserta ididik iuntuk imengungkapkan 

iperasaanya iyang itidak idapat idikenal itanpa ibersermin ipada iorang 

ilain. 

Menurut iShaftel idan iShaftel iyang idikutip ioleh iE. iMulyasa 

iada isembilan itahap ibermain iperan iyang idapat idijadikan ipedoman 

idalam ipembelajaran, iyaitu: i(1) imenghangatkan isuasana idan 

imemotivasi ipeserta ididik, i(2) imemilih ipartisipan/peran, i(3) 

imenyusun itahap-tahap iperan,  i(4) imenyiapkan ipengamat, i(5) 

ipemeranan, i(6) idiskusi idan ievaluasi, i(7) ipemeranan iulang, i(8) 

idiskusi idan ievaluasi itahap idua, i(9) imembagi ipengalaman idan 

imengambil ikesimpulan.24
 i 

Dari isembilan ipedoman itersebut idapat idisimpulkan ibahwa 

imelelui imetode ibermain iperan ipeserta ididik imencoba 

imengekplorasi ihubungan iantar imanusia idengan icara imemperagakan 

idan imendiskusikanya isecara ibersama-sama ipara peserta didik dapat 

                                                
23 Asih Widi Wisudawati. 2014. Metode Pembelajaran IPA. Jakarta: Bumi Aksara, h 150. 
24 Mulyono. 2011. Strategi pembelajaran. UIN_Maliki press, h 48 
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mengekplorasikan iperasaan, isikap, inilai, idan iberbagai istrategi 

ipemecahan imasalah. 

Melalui imetode ibermain iperan ipeserta ididik idapat iberlatih 

iuntuk imenerapkan iprinsip-prinsip idemokrasi.  iKelas idapat 

idiibaratkan isebagai isuatu ikehidupan isosial itempat ipara ipeserta ididik  

iuntuk ibelajar imengemukakan ipendapat idan imenghargai ipendapat  

iorang ilain. iHal-hal iyang iperlu idiperhatikan idalam imemilih itopik  

imasalah idalam ibermain iperan iagar imemadai ibagi ipeserta ididik,  

iantara ilain iusia ipeserta ididik, ilatar ibelakang isosial ibudaya,  

ikerumitan imasalah, ikepekaan itopik iyang idiangkat isebagai imasalah,  

idan ipengalaman ipeserta ididik idalam ibermain iperan. 

Salah isatu icontoh icara ibelajar idengan imeniru iyang 

idigambarkan idalam ial-Quran iadalah ipada ikisah iQabil idan iHabil.  

iAllah iBerfirman idalam iQS. iAl-Maidah iayat i31, iyang imenerapkan 

imetode iRole iPlaying isebagai ibentuk ipembelajaran,  iberbunyi: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Artinya:  Kemudian iAllah imenyuruh iseekor iburung igagak 

imenggali-gali idi ibumi iuntuk imemperlihatkan ikepadanya 

i(Qabil) ibagaimana iseharusnya imenguburkan imayat 

isaudaranya. iBerkata iQabil: i“Aduhai icelaka iaku, 

imengapa iaku itidak imampu iberbuat iseperti iburung igagak 

iini. iLalu iaku idapat imenguburkan imayat isaudaraku iini?”. 

iKarena iitu ijadilah idia iseorang idiantara iorang-orang 

iyang imenyesal. 

 

Penafsiran iM. iQuraish iShihab idalam ijurnalnya, idalam iayat  

idi iatas, isetelah imembunuh iHabil, iQabil imerasa imenyesal idan 
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ibingung, itidak itahu iapa iyang iharus idiperbuat idengan imayat  

isaudaranya. iLalu iAllah imengutus iburung igagak iyang ikemudian 

imenggali itanah iuntuk imengubur imayat iburung igagak ilain iyang 

itelah imati. iQabil ipun iakhirnya imengetahui ibagaimana icara 

imengubur ijasad isaudaranya iyang itelah imeninggal. iDengan 

imerasakan iakibat iburuk iapa iyang idilakukannya idan ipenyesalan 

iatas ikejahatannya, iQabil iberkata, i"Mengapa iaku itidak imampu 

iberbuat iseperti iburung igagak iini, isehingga iaku idapat imenguburkan 

imayat isaudaraku?" iKarena iitu, iia ipun imenjadi iorang iyang 

imenyesal iatas ikejahatan idan iperbuatannya iyang imenyalahi ifitrah.  

iAyat iini imenunjukkan ipenguburan ipertama idalam isejarah iumat 

imanusia, idi isamping imenunjukkan ibahwa icara ipenguburan iitu 

imerupakan iwahyu idari iAllah imelalui iburung igagak.25 

Dalam iayat itersebut idapat idiambil ipengajaran ibahwa ibelajar 

idapat idilakukan ioleh isiapa isaja idan ikapan isaja. iMaka iitu iburung  

igagak iyang idiperintahkan ioleh iAllah isebagai ipengajar idan iQabil 

isebagai imurid iyang ipada idasarnya ibelajar idari igagak iuntuk 

imenguburkan imayat isaudaranya, isehingga idia imeniru iapa iyang 

idilakukan iburung igagak itersebut. 

Berkaitan dengan Role Playing, dalam hal ini ada pula 

kaitannya dengan Role model , dimana Rasulullah adalah contoh 

teladan (Role Model) bagi seluruh umat muslim dan diperintahkan 

untuk meniru beliau (Role Playing), sebagaimana yang tertulis 

pada surah Al-Ahzab ayat 21, yang berbunyi:  

 

 

 

 

                                                
25 M. Quraish Shihab. 2002. TafsirAal-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an, 

Vol.I. Jakarta: Lentera Hati, h. 77.   
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Artinya: “Sungguh, telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan 

yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap 

(rahmat) Allah dan (kedatangan) hari Kiamat dan yang 

banyak mengingat Allah”. 

 

Secara zahir pada lafazh ayatnya, yaitu pada kata, “uswatun 

hasanah”, kata uswatun berarti,ِ “teladan”ِ dan hasanah berarti 

“baik”.ِ Ibnuِ Sa‟dِ dalamِ tulisanِ jurnalِ Zainalِ Efendi disebutkan 

telah menulis buku yang menjelaskan secara rinci mengenai akhlak 

Rasulullah, bukunya berjudul at-Thabaqat al-Kubra, di dalam 

bukunya tersebut beliau menjelaskan bahwa Rasulullah memiliki 

akhlak terbaik sebab semua perilakunya adalah manifestasi dari al-

Quran sehingga disebut sebagai al-Quran berjalan. Maka seorang 

pendidik yang meneladani Rasulullah dalam memberikan 

percontohan pemecahan permasalahan hendaknya melakukannya 

sesuai dengan tuntunan al-Quran sebagai pedoman dalam segala 

perbuatan mukmin, persis layaknya yang dilakukan oleh 

Rasulullah. 26 

Pada Tafsir Ibnu Katsir yang dikarang oleh Imam Ibnu 

Katsir bahwa penafsiran awal ayat surat al-Ahzab ayat 21 ini tidak 

begitu dikhususkan pada peperangan khandaq seperti pada tafsir 

lainnya, walaupun tetap mengkaitkannya secara umum, namun 

dituliskan makna kata “Sesungguhnya telah ada pada diri 

Rasulullah itu suri tauladan bagimu” berarti keharusan setiap 

muslim untuk mengikuti segala tabiat dan sikap Rasulullah yang 

sempurna. Sifat yang terdapat pada Rasulullah yang disebut ada 

pada Rasulullah yang tampak berdasarkan keadaan perang khandaq 

yaitu sabar, tabah dan gigih. Jika kita takhsis pada ranah pendidik, 

                                                
26Shofiah Nurul Huda dan Fira Afrina. 2020. RASULULLAH SEBAGAI ROLE 

MODEL BAGI PENDIDIK (Kajian Terhadap Al-Qur’anِSurahِAl-Ahzab Ayat 21). Journal of 

Islamic Education (FJIE). Vol. 1(1). Medan: UINSU, h. 79. 
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maka penerapan ketiga sifat ini akan sangat berimplikasi pada 

pencapaian tujuan pendidikan, sebab segala sesuatu butuh proses, 

maka sabar, tabah dan gigih dalam melaksanakan proses 

pendidikan adalah apa yang sangat penting dalam mencapai tujuan 

pendidikan.27 

Maka didapatilah arti uswatun hasanah yaitu “teladan yang 

baik”. Jika kita kaitkan dengan kata “role model”, kita ketahui 

berdasarkan kajian teori sebelumnya bahwa role model berarti 

orang yang menjadi standar ideal terhadap suatu golongan tertentu 

atau dengan kata lain merupakan percontohan atau teladan yang 

baik, sesuailah dengan padanan kata uswatun hasanah pada QS al-

Ahzab ayat 21 yang merupakan pernyataan tegas bahwa Rasulullah 

adalah role model secara umum untuk segala aspek. 

 

b. Langkah-langkah iMetode iRole iPlaying 

Langkah-langkah ipenerapan imetode irole iplaying iyang iakan 

idigunakan iadalah isebagai iberikut. 

1. Tetapkan idahulu imasalah-masalah iyang imenarik iperhatian 

isiswa iuntuk idibahas. 

2. Ceritakan ikepada ikelas i(siswa) imengenai iisi imasalah-masalah 

idalam ikonteks icerita itersebut. 

3. Tetapkan isiswa iyang idapat iatau ibersedia iuntuk imemainkan 

iperannya idi idalam ikelas. 

4. Jelaskan ikepada ipendengar imengenai iperanan imereka ipada 

iwaktu idrama iberlangsung. 

5. Beri ikesempatan ikepada ipara ipemeran iuntuk iberunding 

ibeberapa imenit isebelum imereka imemainkan iperannya. 

6. Akhiri idrama ipada iwaktu isituasi ipembicaraan imencapai 

iketegangan. 

7. Akhiri idrana idengan idiskusi ikelas iuntuk ibersama-sama 

                                                
27Ibid., h. 80 
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imemecahkan imasalah iserta ipersoalan iyang iada ipada isaat idrama 

iberlangsung. 

8. Berikan inilai idari ihasil idrama iyang itelah iberlangsung, isebagai 

ibahan ipertimbangan ilebih ilanjut.28  

 

c. Tujuan dan iManfaat iMetode iRole iPlaying 

Ada ibeberapa itujuan iyang idiharapakan idalam ipenerapan 

imetode irole iplaying iagar ipembelajaran idapat iberjalan idengan 

iefektif, iyaitu: 

1. Agar isiswa dapat menghayati dan menghargai iperasaan 

iorang ilain. 

2. Agar isiswa idapat ibelajar ibagaimana imembagi itanggung ijawab. 

3. Agar isiswa idapat ibelajar ibagaimana imengambil ikeputusan 

idalam isituasi ikelompok isecara ispontan. 

4. Merangsang ikelas iuntuk iberfikir idan imemecahkan imasalah.29
 i 

 

d. Kelebihan iMetode iRole iPlaying 

Kelebihan imetode irole iplaying iadalah isebagai iberikut: 

1. Proses ipembelajaran imelibatkan iseluruh isiswa iuntuk 

iberpartisipasi. 

2. Mempunyai ikesempatan iuntuk imemajukan ikemampuanya idalam 

ibekerja isama. 

3. Siswa ijuga idapat ibelajar imenggunakan ibahasa idengan ibaik idan 

ibenar. 

4. Siswa ibebas imengambil ikeputusan idan iberekpresi isecara iutuh. 

5. Permainan imerupakan ipenemuan iyang imudah idan idapat 

idigunakan idalam isituasi idan iwaktu iyang iberbeda. 

6. Guru idapat imengevaluasi ipengalaman isiswa imelalui 

ipengamatan ipada iwaktu imelakukan ipermainan. 

                                                
28 Syaiful Bahri Djamarah. 2010. Strategi belajar mengajar. Jakarta: Rineka cipta, h. 89. 
29 Ibid., h. 88. 



23 

 

 

 

7. Dapat iberkesan idengan ikuat idan itahan ilama idalam iingatan 

isiswa. iDisamping imerupakan ipengalaman iyang imenyenangkan 

iyang isulit iuntuk idilupakan. 

8. Sangat imenarik ibagi isiswa, isehingga imemungkinkan ikelas  

imenjadi idinamis idan ipenuh iantusias. 

9. Membangkitkan igairah idan isemangat ioptimisme idalam idiri 

isiswa iserta imenumbuhkan irasa ikebersamaan idan 

ikesetiakawanan isosial iyang itinggi. 

10. Dapat imenghayati iperistiwa iyang iberlangsung idengan imudah,  

idan idapat imemetik ibutir-butir ihikmah iyang iterkandung idi 

idalamnya idengan ipenghayatan isiswa isendiri. 

11. Dimungkinkan idapat imeningkatkan ikemampuan iprofesional 

isiswa, idan idapat imenumbuhkan iatau imembuka ikesempatan ibagi 

ilapangan ikerja. 

 

e. Kekurangan Metode iRole iPlaying 

Kekurangan imetode irole iplaying iadalah isebagai iberikut: 

1. Metode ibermain iperan imemerlukan iwaktu iyang irelatif ilama. 

2. Proses iini imemerlukan ikreativitas idan idaya ikreasi iyang itinggi 

idari ipihak iguru imaupun imurid. 

3. Kebanyakan isiswa iyang iditunjuk isebagai ipemeran imerasa imalu 

iuntuk imelakukan iadegan itertentu. 

4. Apabila ipelaksanaan ibermain iperan imengalami ikegagalan,  

ibukan isaja idapat imemberi ikesan iyang ikurang ibaik, tetapi 

sekaligus berarti itujuan ipengajaran itidak ibaik. 

5. Tidak isemua imateri ipengajaran idapat idisajikan idengan imetode 

iini.30  

 

Beberapa idefinisi iyang itelah idi ijabarkan ioleh ipara iahli 

                                                
30 Imas kurniasih dan Berlin sani. 2015. Ragam Pengembangan Model Pembelajaran 

(kata pena), h. 68-70. 
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idiatas, idapat idikatakan ibahwa imetode irole iplaying imendukung 

isuatu isituasi ibelajar iberdasarkan ipengalaman idan imenitikberatkan 

iisi ipelajaran. iDengan idemikian, ipara ipeserta ididik idapat ibelajar 

ipengalaman idari iorang ilain itentang icara imemecahkan imasalah idan 

idapat idimanfaatkan iuntuk imengembangkan idirinya isecara ioptimal.  

iOleh isebab iitu, imetode ipembelajaran iini iberusaha imengurangi iperan 

iguru iyang iterlalu imendominasi ipembelajaran. 

Metode irole iplaying imendorong ipeserta ididik iuntuk iturut 

iaktif idalam ipemecahan imasalah isambil imenyimak isecara iseksama 

ibagaimana ioraang ilain iberbicara idalam iberperan. iSintak idari 

imetode irole iplaying i(bermain iperan) iadalah iguru imenyiapkan 

iskenario ipembelajaran, imenunjuk ibeberapa isiswa iuntuk 

imempelajari iskenario itersebut, ipembentukan ikelompok isiswa,  

ipenyampaian ikompetensi, imenunjuk isiswa iuntuk imelakonkan 

iskenario iyang itelah idipelajarinya, ikelompok isiswa imembahas iperan 

iyang idilakukan ipara ipelakon, ipersentasi ihasil ikelompok, ibimbingan 

ikesimpulan dan refleksi.31  

 

4. Ilmu iPengetahuan iAlam i(IPA) 

a. Pengertian iIPA 

Secara iumum iistilah isains imemiliki iarti isebagai iilmu 

ipengetahuan, ioleh ikarena iitu isains ididefinisikan isebagai ikumpulan 

ipengetahuan iyang itersusun isecara isistematis isehingga isecara umum 

istilah sains imencakup iIlmu iPengetahuan iSosial idan iIlmu 

iPengetahuan iAlam. iPengertian isains isebagai iIlmu iPengetahuan 

iAlam isangat iberagam, imenurut iH.W iFlower, iIPA iadalah 

ipengetahuan iyang isistematis idan idirumuskan, iyang iberhubungan 

idengan igejala-gejala ikebendaan idan ididasarkan iterutama iatas 

                                                
31 Ngalimun. 2012. Strategi dan Model pembelajaran. Banjarmasin: Aswaja Presindo, h. 

174. 
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ipengamatan idan ideduksi.32
 i 

Wahyana iberpendapat ibahwa iIPA iadalah isuatu ikumpulan 

ipengetahuan itersusun isecara isistematik, idan idalam ipengguananya 

isecara iumum iterbatas ipada igejala-gejala ialam. iPerkembanganya 

itidak ihanya iditandai ioleh iadanya ikumpulan ifakta, itetapi ioleh 

iadanya imetode iilmiah idan isikap iilmiah.33
 iDari ipenjelasan idiatas 

idapat idikatakan ibahwa iIPA iadalah isuatu ikumpulan iteori iyang 

isistematis, ipenerapanya isecara iumum iterbatas ipada igejala-gejala 

ialam,  ilahir idan iberkembang imelalui i metode iilmiah iseperti 

iobservasi idan ieksperimen iserta imenuntut isikap iilmiah iseperti irasa 

iingin itahu, iterbuka, ijujur, idan isebagainya. iIPA imerupakan irumpun 

iilmu iyang imemiliki ikarakteristik ikhusus, iyaitu imempelajari 

ifenomena ialam iyang ifaktual, ibaik iberupa ikenyataan iatau ikejadian 

idan ihubungan isebab iakibatnya. 

Pada idasarnya iIPA imerupakan iilmu iyang idiperoleh idan 

idikembangkan iberdasarkan ipercobaan i(induktif) inamun ipada  

iperkembangan iselanjutnya iIPA ijuga idiperoleh idan idikembangkan 

iberdasarkan iteori i(deduktif). iAda idua ihal iberkaitan iyang itidak 

iterpisahkan idengan iIPA, ipertama iIPA isebagai iproduk, ipengetahuan 

iIPA iyang iberupa ipengetahuan ifaktual, ikonseptual, iprosedural, idan 

imetakognitif. iKedua, iIPA isebagai iproses, iyaitu ikerja iilmiah.34
 iPada 

ihakikatnya iIPA imerupakan icakupan iilmu iyang imeliputi ialam 

isemesta isecara ikeseluruhan, ibenda-benda iyang iada idi ipermukaan 

ibumi, idi idalam iperut ibumi idan idi iluar iangkasa, ibaik iyang dapat 

diamati iindera imaupun iyang itidak idapat idiamati ioleh iindera. iOleh 

ikarena iitu iIPA idipahami isebagai iilmu ikealaman, iyaitu iilmu itentang 

idunia izat, ibaik imahluk ihidup imaupun ibenda imati. 

Secara iumum iIPA imerupakan iilmu iyang idi ipahami ilahir idan 

iberkembang imelalui ilangkah-langkah iobservasi, iperumusan 

                                                
32 Trianto. 2011. Model Pembelajaran Terpadu. Jakarta: PT Bumi Aksara, h. 136. 
33 Ibid. 
34 Asih Widi Wisudawati. 2014. Metode Pembelajaran IPA. Jakarta: Bumi Aksara, h.22. 
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imasalah, ipenyusunan ihipotesis, ipengujian ihipotesis, ipengujian 

ihipotesis imelalui ieksperimen, ipenarikan ikwsimpulan, iserta 

ipenemuan iteori idan ikonsep. 

IPA iadalah iilmu ipengetahuan iyang imempelajari igejala-

gejala imelalui iserangkaian iproses iyang idikenal idengan iproses 

iilmiah iyang idibangun iatas idasar isikap iilmiah idan ihasilnya isebagai 

iproduk iilmiah iyang itersusun iatas itiga ikomponen iterpenting iberupa 

ikonsep, iprinsip, idan iteori iyang iberlaku isecara iuniversal.35
 

iBerdasarkan ibeberapa ipenjelasan itersebut idi iatas, isecara iumum 

idapat idijelaskan ibahwa iIPA imerupakan ipengetahuan imanusia 

itentang ialam iyang idiperoleh idengan icara iterkontrol. iArtinya iIPA 

iselain isebagai iproduk itentang ipengetahuan imanusia, ijuga isebagai 

iproses iyaitu itentang ibagaimana icara imendapatkan ipengetahuan 

tersebut. 

 

b. Nilai-nilai iIPA 

Nilai-nilai iyang idigunakan idalam ipembelajaran iIPA iadalah 

isebagai iberikut: 

1. Nilai ipraktis 

Penerapan idari ipenemuan-penemuan iipa itelah 

imelahirkan iteknologi iyang isecara ilangsung idapat idimanfaatkan 

imasyarakat. iContoh: ipenemuan ilistrik ioleh iFaraday iyang itelah 

iditerapkan idalam iteknologi ihingga imelahirkan ialat-alat ilistrik 

iyang ibermanfaat ibagi ikehidupan. 

 

2. Nilai intelektual 

Metode iilmiah iyang itelah iditerapkan idalam iIPA itelah 

imelatih iketerampilan, iketekunan, idan ijuga imelatih imanusia 

imengambil ikeputusan idengan ipertimbangan iyang irasional idan 

imenuntut isikap-sikap iilmiah ibagi ipenggunanya. 

                                                
35 Trianto. Model Pembelajaran. Ibid, h.141. 



27 

 

 

 

3. Nilai iSosial-Budaya-Ekonomi-Politik 

IPA imempunyai inilai-nilai isosial iekonomi ipolitik iberarti 

ikemajuan iIPA idan iteknologi isuatu ibangsa, imenyebabkan 

ibangsa itersebut imemperoleh ikedudukan iyang ikuat idalam 

ipercaturan isosial iekonomi ipolitik iinternasional. 

4. Nilai iKependidikan 

IPA idiakui ibukan ihanya isebagai isuatu ipelajaran 

imelainkan ijuga isebagai ialat ipendidikan. iArtinya, ipelajaran iipa  

idan ipelajaran ilainya imerupakan isebuah ialat iuntuk imencapai 

itujuan ipendidikan. 

5. Nilai iKeagamaan 

Seorang iilmuan iyang iberagama iakan ilebih itebal 

ikeimananya, ikarena iselain idi idukung ioleh iagama iyang ikuat 

ijuga iditunjang ioleh ialam ipikiran idari ipengamatan iterhadap 

ifenomena- ifenomena ialam, isebagai imanifestasi ikebesaran 

ituhan.36  

 

c. Ruang Lingkup iIPA 

Ruang ilingkup ibahan ikajian iIPA iuntuk iSD/MI imeliputi 

iaspek- iaspek iberikut: 

1. Makhluk ihidup idan iproses ikehidupan, iyaitu imanusia, ihewan,  

itumbuhan idan iinteraksinya idengan ilingkungan, iserta ikesehatan. 

2. Benda/materi, isifat-sifat idan ikegunaannya imeliputi: icair, ipadat, 

idan igas. 

3. Energi idan iperubahannya imeliputi: igaya, ibunyi, panas, magnet, 

listrik, icahaya idan ipesawat isederhana. 

4. Bumi idan ialam isemesta imeliputi: itanah, ibumi, itata isurya, idan 

ibenda-benda ilangit ilainnya.37
 i 

Dari ikeempat iaspek ibahan ikajian iIPA idiharapkan isiswa  

                                                
36 Ibid, h. 139-140. 
37 E. Mulyasa. 2008. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan. Cet 5. Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, h.112. 
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iharus imampu imenguasai isemua iaspek itersebut. iDengan idi ibantu 

iguru imenggunakan istrategi iyang itepat iagar itujuan ipembelajaran 

itercapai idengan ibaik iserta ihasil ibelajar isiswa imeningkat. 

 

d. Fungsi iIPA 

Fungsi ipembelajaran iIPA iberdasarkan iKurikulum iberbasis  

ikompetensi isebagai iberikut: 

1. Menanamkan ikeyakinan iterhadap iTuhan iYang iMaha iEsa. 

2. Mengembangkan iketerampilan, isikap idan inilai iilmiah. 

3. Mempersiapkan isiswa imwnjadi iwarga inegara iyang imelek isains  

idan iteknologi. 

4. Menguasai ikonsep isains iuntuk bekal hidup di masyarakat dan 

melanjutkan ke jenjang lebih tinggi.38  

 

e. Tujuan IPA 

Tujuan ipembelajaran iIPA iadalah isebagai iberikut: 

1. Memberikan ipengetahuan ikepada isiswa itentang idunia itempat 

ihidup idan ibagaimana ibersikap. 

2. Menanamkan isikap ihidup iilmiah. 

3. Memberikan iketerampilan iuntuk imelakukan ipengamatan. 

4. Mendidik isiswa iuntuk imengenal,  imengetahuai icara ikerja iserta 

imenghargai ipara iilmuan ipenemunya. 

5. Menggunakan idan imenerapkan imetode ilmiah dalam 

imemecahkan ipermasalahan.39  

f. Sistem iTata iSurya 

Tata isurya imerupakan isuatu ikumpulan idari ibenda-benda 

ilangit idan imatahari isebagai ipusatnya. iTata isurya ijuga imemiliki 

ianggota, iselain imatahari isebagai ipusatnya ianggota itata isurya idi 

iantaranya iadalah iplanet-planet, ibulan, iasteroid, imeteroid, ikomet. 

                                                
38 Trianto. Model Pembelajaran. Ibid, h. 138 
39 Ibid., h.142. 



29 

 

 

 

Sulistyanto idalam ibukunya imenyatakan ibahwa itata isurya 

iadalah ibenda- ibenda ilangit iyang iterdiri idari imatahari,  iplanet, idan 

ibenda ilangit ilainnya.40
 iSedangkan, imenurut iRositawaty idalam 

ibukunya itata isurya iadalah ikumpulan ibenda ilangit iyang iberpusat 

imengelilingi imatahari. iBenda-benda ilangit iitu iadalah ibulan,  

iasteroid, imeteroid, ikomet, idan iplanet-planet. iTata isurya iterletak idi 

idalam isatu igalaksi iyang idisebut i Bimasakti.41 

Dari ibeberapa ipengertian idi iatas, idapat idisimpulkan ibahwa 

itata isurya iadalah isusunan idari ibenda-benda ilangit iyang iterdiri idari 

imatahari, iplanet, ibenda ilangit ilainnya idalam isatu ibimasakti. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Susunan Sistem Tata Surya 

 

 

1. Matahari sebagai iPusat iTata iSurya 

Matahari imemancarkan icahaya idan ipanasnya ikarena 

ipada iinti imatahari iterjadi ireaksi ifusi iyang imenghasilkan ienergi i 

iyang i isangat i ibesar. iSuhu iinti imatahari i± i15 ijuta i°C idan isuhu idi 

ipermukaan ikurang ilebih i6.000 i°C. 

                                                
40 Heri Sulistyanto. 2008. Ilmu Pengetahuan Alam 6. Jakarta: Pusat Perbukuan, Departemen 

Pendidikan Nasional, h. 133. 
41 Rositawaty. 2008. Senang Belajar Ilmu Pengetahuan Alam 6. Jakarta : Pusat Perbukuan, 

Departemen Pendidikan Nasional, h. 154. 
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Panas iyang idipancarkan imatahari imerupakan isumber 

ienergi iutama idi ibumi. iJika idibandingkan idengan ibumi, iukuran 

imatahari isangat ibesar. imatahari ibentuknya imenyerupai ibola 

igas idengan idiameter i±1,4 ijuta ikilometer. 

Volume imatahari ihampir i1 ijuta ikali ivolume ibumi. i 

iDengan iukuran i matahari iyang isangat ibesar iseperti idijelaskan 

idi iatas, imaka imatahari imemiliki igaya igravitasi iyang isangat 

ibesar. iDengan igaya igravitasi itersebut iterjadi igaya itarikmenarik  

iantara imatahari idengan iplanet-planet idan ibenda ilangit ilainnya.  

iHal iini iyang imenyebabkan iplanet-planet idan ibenda ilangit  

ilainnya iselalu iberedar imengelilingi imatahari.  iPerhatikan 

igambar i2.2 isebagai iberikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Gambar 2.2 Penyusun Matahari 

 

2. Planet-planet 

Berbeda ihalnya idengan imatahari, iplanet itidak idapat 

ibercahaya. iPlanet itermasuk ibenda ilangit  iyang iselalu iberputar 

ipada iorbitnya idalam imengelilingi imatahari isebagai ipusatnya.  

iPlanet iberputar ipada imasing- imasing igaris iedarnya. iGaris iedar 

iplanet idisebut iorbit. 
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Sampai isaat iini iplanet iyang iditemukan idalam itata isurya 

iada idelapan ibuah iplanet, iyaitu iMerkurius, iVenus,  ibumi, iMars,  

iJupiter, iSaturnus, iNeptunus, idan iUranus. iBerdasarkan iletak 

iplanet i iterhadap ibumi, iplanet idikelompokkan imenjadi iplanet  

idalam idan iplanet iluar. i iPlanet idalam iterdiri iterdiri idari 

iMerkurius idan iVenus ikarena ikedua i iplanet iini iberada idi idalam 

iorbit ibumi. iSedangkan iMars, iJupiter, i iSaturnus, iUranus, idan 

iNeptunus idisebut iplanet iluar i ikarena i iberada i idi iluar iorbit ibumi. 

a. Merkurius 

Merkurius iadalah iplanet iyang ipaling idekat idengan 

imatahari idengan ijarak i±58 ijuta ikilometer. iKarena i ijaraknya i 

iyang i idekat idengan imatahari iserta itidak imemiliki iatmosfer,  

iwarna iplanet iini iabu-abu idan imerupakan iplanet iberbatu, 

isuhu ipermukaan iMerkurius ipada isiang ihari ikurang ilebih 

i340°C, isedangkan ipada imalam ihari iturun ihingga iminus 

i200°C. iPermukaan iMerkurius ipertama ikali idipotret idari 

ipesawat iruang iangkasa iMarinir i10 ipada itahun i1974. 

iBerdasarkan ihasil ipemotretan itersebut ipada ipermukaan 

iMerkurius ibanyak iterdapat ikawah. 

Merkurius imerupakan iplanet ikecil idengan idiameter 

ikurang ilebih i4.879 ikm. iMerkurius imendapat ijulukan 

ibintang ifajar iatau ibintang isenja ikarena ikadang-kadang 

iterlihat imenjelang imatahari iterbit iatau ibeberapa isaat isetelah 

matahari terbenam.  Gambar planet merkurius dapat dilihat 

pada gambar 2.3, sebagai berikut : 
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Gambar 2.3 Planet Merkurius 

 

b. Venus 

Venus iadalah iplanet ikedua idari imatahari.  iJarak 

iVenus idari imatahari ikurang ilebih i108 ijuta ikm. iPlanet 

iVenus imerupakan iplanet iterdekat idengan ibumi. iOleh 

ikarena iitu, iVenus itampak ipaling i ijelas idari ibumi. iPada ipagi 

ihari, iVenus iterlihat ijelas iseperti ibintang idi i ufuk itimur,  

isehingga ibanyak iorang imenyebutnya ibintang itimur, ibintang  

ibarat, ibintang imalam,  ibintang ipagi iatau ibintang ikejora. 

iVenus imemiliki iatmosfer iyang iterdiri iatas igas, ikabut itebal 

iberupa iuap iasam idan idebu isehingga ipermukaannya isulit  

idiamati. 

Foto-foto iyang ididapatkan ioleh ipesawat iruang 

iangkasa i imilik i iUni isoviet, iVenera-9 idan iVenera-10,  

imemperlihatkan ipermukaan ivenus iterdiri idari ibatu idan isuhu 

ipermukaannya ikurang ilebih i500°C. iKeadaan iatmosfer  

iVenus iyang ipanas iini idisebabkan ioleh ikandungan igas 

ikarbon idioksida iyang isangat itinggi isehingga imenghasilkan 

iefek irumah ikaca. iWarna iplanet iini iputih ikekuningan. iItu 

idiakibatkan ioleh iadanya ilapisan iasam isulfat iberupa iawan 
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tebal yang imenyelimuti iplanet itersebut. iUkuran iVenus  

ihampir isebesar ibumi idengan idiameter  ikurang ilebih i12.104 

ikm. iGambar  iplanet ivenus idapat idilihat ipada igambar i2.4,  

isebagai iberikut i: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.4 Planet Venus 

 

c. Bumi 

Bumi iadalah iplanet iketiga ipada itata isurya idenga 

ijarak idari imatahari ikurang ilebih i150 ijuta ikm. iBumi iyang 

ikita itempati iini imemiliki ifaktor-faktor ipendukung ibagi 

ikehidupan imakhluk ihidup isebagai iberikut: i1) iBumi icukup 

imenerima isinar imatahari isehingga isuhu ipermukaan ibumi 

iberkisar i22°C. iDengan isuhu itersebut imemungkinkan 

imakhluk ihidup imelakukan iproses ikehidupannya. iKarena 

isuhu itersebut itidak iterlalu idingin iatau itidak iterlalu ipanas. i2) 

iBumi imempunyai iatmosfer iyang imengandung ioksigen.  

iAtmosfer iini imelindungi ibumi idari ijatuhnya ibenda ilangit  

iyang ilain. iSelain iitu, iatmosfer iyang imenyelimuti ibumi 

iberperan imenahan i ipanas i idan icahaya imatahari iyang 

iberlebihan idan imembahayakan,  iseperti isinar iultraviolet. i3) 

iPermukaan ibumi iterdiri idari idaratan idan iperairan. iPerairan 

idi ibumi ilebih iluas idari ipada idaratannya. iDengan idemikian 
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dapat imenyediakan iair isebagai isumber ikehidupan. iBumi 

imerupakan iplanet ike ilima iterbesar idari isembilan iplanet 

ilainnya. iDiameter ibumi ikurang ilebih i12.756 ikm. iOrbit  

ibumi iberbentuk ielips. iBumi imemiliki isatu isatelit, iyaitu 

iBulan. iGambar iplanet ibumi idapat idilihat ipada igambar i2.5,  

isebagai iberikut i: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.5 Planet Bumi 

 

d. Mars 

Planet ikeempat iini iberukuran ikecil, i idiameternya i 

ihanya iberukuran ikurang ilebih i6.800 ikm. iAtmosfer iyang 

imenyelimuti iMars isangat itipis isehingga ipermukaan iMars  

idapat idiamati idari ibumi i idengan imenggunakan iteropong. 

iPlanet iini iberwarna imerah idan ilebih imengarah ike ioranye.  

iMaka iplanet iini idisebut ijuga iplanet imerah. iWarna itersebut 

iberasal idari iwarna ibatuan idan itanah idi isana iserta ipersebaran 

icahaya idi iatmosfernya iyang itipis. 

Permukaan iMars iberupa iribuan ikawah, i ilembah-

lembah i ibesar idan igunung iberapi. iKawah iOlympus iMars 

iyang iberdiameter ikurang ilebih i700 ikm idan itinggi i25 ikm 

imerupakan ikawah iterbesar idi itata isurya. iPada isiang hari 



35 

 

 

 

suhu permukaan iMars isekitar i i20°C i isedangkan ipada imalam 

ihari isuhu isekitar iminus i70°C. iPlanet iMars imemiliki idua 

isatelit, iyaitu iPhobos idan iDeimos. iGambar iplanet imars 

idapat idilihat ipada igambar i2.6, isebagai iberikut i: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.6 Planet Mars 

 

e. Jupiter 

Jupiter imerupakan iplanet iterbesar idalam itata isurya. 

iDiameter iJupiter i11 ikali idiameter ibumi iatau isekitar 

i141.700 ikm. iJupiter imemiliki i17 isatelit, idan iyang iterbesar 

idi iantaranya i iadalah iGanymedes. iSebagian ibesar iJupiter 

itersusun iatas igas, iterutama ihidrogen idan ihelium.  iPlanet iini 

iadalah iplanet igas idan itidak imemiliki ipermukaan ipadat  

isehingga iyang ikita ilihat ihanyalah iawan idi iatmosfernya.  

iWarna iplanet iini icenderung imenarah ike ioranye idan iputih.  

iWarna iputih iberasal idari iawan iamonia, isedangkan iwarna 

ioranye iberasal idari iawan iamonium ihidrosulfida. iGambar  

iplanet ijupiter idapat idilihat ipada i igambar i2.7, isebagai 

iberikut i: 
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Gambar 2.7 Planet Jupiter 

 

f. Saturnus 

Saturnus imerupakan iplanet iterbesar i ikedua i isetelah i 

iJupiter idengan idiameter  i10 ikali idiameter ibumi.  

iKeistimewaan iplanet iini, iyaitu icincin iyang  

imengelilinginya.  iCincin i iini i idiperkirakan i iterdiri iatas idebu  

ihalus, ikerikil idan ibutir-butir ies. i iCincin i isaturnus i isangat  

itipis itebalnya isekitar i10-1000 im idan ilebarnya isekitar 

i275.000 ikm. 

Saturnus imemiliki i22 isatelit. iSatelit iyang iterbesar 

iadalah iTitan. iGambar  iplanet isaturnus idapat idilihat ipada 

igambar i2.8, isebagai iberikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 



37 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.8 Planet Saturnus 

 

g. Uranus 

Sampai itahun i1781, iorang imengira iSaturnus iadalah i 

iplanet iterjauh idari ibumi. iAkan itetapi, iWilliam iHerschel 

imenemukan iplanet iUranus. iUranus imempunyai isuhu ilebih 

idingin idari iSaturnus. iPada iplanet iini itidak iada ioksigen idan 

iselalu idikelilingi iawan iyang itebal. iHal iini iyang  

imenyebabkan isinar imatahari iterhalangi iuntuk imencapai 

iUranus. iWarna iplanet igas iini iadalah ibiru imuda iyang iberasal 

idari iwarna iawan imetana iyang iada idi iatmosfernya. 

Uranus imerupakan iplanet iketiga iterbesar isetelah 

iJupiter idan iSaturnus. iDiameter iUranus ihampir iempat ikali 

idiameter ibumi iatau ikurang ilebih i50.800 ikm. iKarena 

ijaraknya iyang isangat ijauh idari ibumi iserta iatmosfernya 

isangat itebal, iUranus iangat isulit idiamati idari ibumi. iUranus  

idikelilingi ilima ibuah isatelit idan iyang ipaling ibesar iadalah 

iTitania. iGambar iplanet iuranus idapat idilihat ipada igambar 

i2.9, i isebagai iberikut : 
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Gambar 2.9 Planet Uranus 

 

h. Neptunus 

Neptunus ipertama ikali iditemukan ipada itahun i1846 ioleh 

iobservatorium iBerlin. iPlanet iini itampak iseperti ikembaran 

iUranus ikarena iukurannya iyang ihampir isama. iNeptunus 

iberdiameter ikurang ilebih i48.600 ikm. iSuhu ipermukaannya ilebih 

idingin idaripada iUranus, iyaitu isekitar iminus i200° iC. iPada iplanet 

iNeptunus itidak iada ioksigen, ipenuh idengan iawan iyang itebal,  

idan itidak iada ikehidupan. iWarna iNeptunus iadalah ibiru imuda.  

iMirip iseperti iUranus ihanya isaja iNeptunus ilebih igelap. iHal iitu 

idisebabkan ijaraknya iyang ilebih ijauh idari iMatahari idaripada 

iUranus. 

Neptunus imemiliki idua ibuah isatelit, iyaitu iTriton idan 

iNereid. iTriton iadalah isatelit iterbesar. iGambar iplanet ineptunus 

idapat idilihat ipada igambar i2.10, isebagai iberikut i: 
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Gambar 2.10 Planet Neptunus 

 

B. Penelitian iYang iRelevan 

Beberapa ipenelitian iterdahulu iyang irelevan idengan ipenelitian iyang 

iakan idilakukan, isebagai iberikut: 

1. Penelitian iyang idilakukan ioleh iRohman iSidiq ipada itahun i2016 

idengan ijudul i“Penerapan iMetode iRole iPlaying iUntuk 

iMeningkatkan iHasil iBelajar iIPA iKelas iIVb iSDN i2 iRaman iAji 

iKecamatan iRaman iUtara iKabupaten iLampung iTimur iTahun 

iAjaran i2015/2016”. iBerdasarkan ipenelitian ioleh iRohman iSidiq 

idapat idikatakan ibahwa ihasil ipenelitian imenunjukkan ibahwa ihasil 

ibelajar isiswa imengalami ipeningkatan. iPeningkatan ihasil ibelajar 

isiklus iI ike isiklus iII iyaitu isebesar i16,78 i% idengan irata-rata inilai ipost 

itest isiklus iI isebesar i71,5 i% idan irata-rata inilai ipost itest isiklus iII 

isebesar i83,5%. iTarget iketuntasan ibelajar iyang iingin idicapai idari 

isiswa idengan inilai i>65 isebanyak i75 i% idapat idicapai idengan 

ipresentase iketuntasan ibelajar isebesar i83,5 i%. iMaka idapat 

idisimpulkan ibahwa ipenggunaan imetode iRole iPlaying idapat 
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imeningkatkan ihasil ibelajar isiswa ipada imata ipelajaran iIPA ikelas 

iIVb iSDN i2 iRaman iAji iTahun iPelajaran i2015/2016.42 

 

2. Penelitian iyang idilakukan ioleh iBinar iRosvita iSari ipada itahun i2012 

idengan ijudul i“Peningkatan iPenguasaan iTata iSurya iMelalui iMetode 

iRole iPlaying iPada iSiswa iKelas iVI iSD iNegeri iPekuncen i04 iKroya 

iCilacap iTahun iPelajaran i2011/2012”. iBerdasarkan ipada ipenelitian 

iyang idilakukan ioleh iBinar iRosvita iSari idapat idikatakan ibahwa 

ihasil ipenelitian iyang itelah idilaksanakan idapat imenunjukkan ibahwa  

ipenerapan imetode irole iplaying idapat imeningkatkan ipenguasaan 

ikonsep itata isurya ipada isiswa ikelas iVI iSD iNegeri iPekuncen i04 

iKroya iCilacap iTahun iPelajaran i2011/2012. iPenigkatan ipenguasaan 

ikonsep itersebut idapat idibuktikan idengan imenigkatnya inilai 

ipenguasaan ikonsep itata isurya isiswa ipada isetiap isiklus iyaitu inilai 

irata-rata ipenguasaan ikonsep itata isurya isebelum itindakan 

i(prasiklus) ihanya isebesar i70,5, ipada isiklus iI inilai irata-rata 

ipemahaman ikonsep isiswa imenjadi i75,6, idan ipada isiklus iII 

imenigkat imenjadi i79,11. iSebelum idilaksanakan itindakan, isiswa 

iyang imemperoleh inilai idi iatas iKKM i(≥65) ihanya isebanyak i14 

isiswa i(53,84%), ipada isiklus iI imeningkat imenjadi i20 isiswa 

i(76,92%), idan ipada isiklus iII imeningkat imenjadi i22 isiswa 

i(84,61%). iMaka iitu ipenerapan imetode irole iplaying idapat 

imeningkatkan ipenguasaan ikonsep itata isurya isiswa ikelas iVI iSD 

iNegeri iPekuncen i04 iKroya iCilacap iTahun iPelajaran i2011/2012.43 

 

 

 

                                                
42  Rohman Siddiq. 2016. Penerapan metode Role Playing Untuk Meningkatkan Hasil Belajar 

IPA Kelas IVb SDN 2 Raman Aji Kecamatan Raman Utara Kabupaten Lampung Timur Tahun 

Ajaran 2015/2016. Lampung: Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Jurai Siwo Metro. 
43 Binar Rosvita Sari. 2012. Peningkatan Penguasaan Tata Surya Melalui Metode Role 

Playing Pada Siswa Kelas VI SD Negeri Pekuncen 04 Kroya Cilacap Tahun Pelajaran 2011/2012.  

Surakarta: Universitas Sebelas Maret. 
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C. Kerangka iBerpikir 

Dilihat idari ipermasalahan iyang iada imengenai ipembelajaran iIPA 

iyang imasih ijarang idikembangkan idengan imodel, ibanyak idari imateri iIPA 

iyang imasih imenggunakan imetode iceramah idan ibersifat iteacher icenter. iHal 

iini imembuat ipembelajaran imenjadi ikurang iefektif idan iakibatnya adalah 

anak itidak iaktif idalam ipembelajarannya isehingga imempengaruhi ihasil 

ibelajarnya idi isekolah. iBerdasarkan iitu, imaka isolusi iyang ibisa idipakai 

iuntuk imencegah iterjadinya irendahnya ihasil ibelajar isiswa iadalah idengan 

imenggunakan imetode iyang ibervariasi idan idisesuaikan idengan imateri iyang 

iakan idiberikan idi ikelas. iHal iini imerupakan imetode iadalah icara-cara iyang 

idilakukan iuntuk imencapai itujuan ipembelajaran iyang idiinginkan idan 

isebagai ipenentu iberhasil iatau itidaknya iproses ipembelajaran. 

Banyak imetode iyang ibisa idigunakan idalam ipembelajaran ihanya 

isaja iharus idisesuaikan idengan imateri isehingga icocok idan ibisa imembuat 

ipembelajaran imenjadi iefektif idan isiswa imenjadi iaktif idalam ibelajarnya.  

iApabila iseorang iguru idapat imemilih imetode iyang itepat, imaka iproses 

ipembelajaran iakan ilebih imudah idilakukan ikarena ipenyerapan imateri ioleh 

isiswa imenjadi ilebih imudah. iNamun, ibanyak ipara iguru izaman isekarang  

iyang iselalu imenggunakan imetode ipembelajaran iyang ikonvensional idalam 

ikegiatan ipembelajarannya. iMinimnya ipengetahuan iseputar imacam-macam 

imetode ipembelajaran imemaksa iguru iuntuk itetap imenggunakan imetode 

iceramah. iTidak isalah ibagi iguru idalam iproses ipembelajaran imenggunakan i 

imetode iceramah, inamun iapabila ihanya imengandalkan imetode iceramah 

ikelas imenjadi imonotone idan iterasa imembosankan. iDan ihal iini ijuga 

iberdampak ipada ilingkungan ibelajar iyang ikurang iefektif ijuga. 

Untuk imenciptakan isuasana idan ilingkungan ipembelajaran iyang 

iaktif idan imenyenangkan, iguru idapat imenggunakan idan imenerapkan 

imetode ipembelajaran iyang itepat. iPenggunaan imetode iyang itepat ipada 

imateri iyang itepat ijuga iakan imenghasilkan ihasil ibelajar isiswa iyang irelatif 

imeningkat. i 
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Dalam ipenelitian iini ipeneliti imenggunakan imetode iRole iPlaying. 

iMetode iRole iPlaying iakan imenempatkan isiswa isebagai itokoh iatau ipribadi 

itertentu idan iberlaku isebagai ibenda-benda itertentu. iMelalui iaktivitas iini,  

isiswa idilatih iuntuk imenghayati idan imengembangkan idaya iimajinasi 

imereka. iPenghayatan idan ipengembangan iimajinasi idilakukan isiswa 

idengan imemerankannya isebagai itokoh ihidup iatau ibenda imati. Siswa akan 

merasa terlibat isecara ilangsung idalam isituasi iyang isudah idirencanakan 

ioleh iguru. iSiswa iakan idapat imengeksplorasi ikonsep imateri ipelajaran 

idengan ilebih ibaik. i 

Peneliti ibelum imengetahui ibagaimana ihasil ibelajar isiswa ikelas iVI 

isetelah iditerapkannya imetode iRole iPlaying ipada imata ipelajaran iIPA 

imateri iSistem iTata iSurya,  ihal iini imasih iperlu idibuktikan idengan ipenelitian 

iyang iakan idilakukan iapakah ihasil ibelajar isiswa imeningkat iatau imalah 

itidak iberpengaruh iapapun. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.11. Skema Kerangka Berpikir 
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D. Hipotesis 

Berdasarkan ikajian iteori idan ikerangka iberpikir iyang idiuraikan idi 

iatas ihipotesis itindakan idalam ipenelitian iini iadalah ipenerapan imodel iRole 

iPlaying ipada imata ipelajaran iIPA imateri iSistem iTata iSurya idapat 

imeningkatkan i ihasil ibelajar isiswa iMIS iAl-Ikhlas Kisaran. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian tindakan kelas yang dalam bahasa Inggrisnya adalah Classroom 

Action Research dengan menggunakan pendekatan pembelajaran saintifik 

dan media puzzle dan video. Adapun pendekatan penelitian pada 

penelitian ini adalah analisis deskriptif naratif. Hal yang mendasari 

penelitian dengan metode ini adalah, karena langkah-langkah 

penelitiannya cukup sederhana sehingga mudah dipahami dan 

dilaksanakan oleh peneliti. 

Penelitian Tindakan iKelas i(Classroom iAction iResearch) iadalah 

ipenelitian iyang idilaksanakan idi idalam ikelas iketika ipembelajaran 

iberlangsung.44
 iPenelitian iTindakan iKelas idilakukan idengan itujuan iuntuk 

imemperbaiki iatau imeningkatkan ikualitas ipembelajaran. iPenelitian 

iTindakan iKelas iini iberfokus ipada iproses ipembelajaran iyang iterjadi idi 

idalam kelas. 

Suharsimi idalam ibuku iSalim iberjudul iPenelitian iTindakan iKelas  

imenjelaskan iPTK imelalui igabunngan idefenisi idari itiga ikata iyaitu 

i“Penelitian” i+ i“Tindakan” i+ i“Kelas”. iMakna idari isetiap ikata itersebut 

iadalah isebagai iberikut: iPenelitian, iadalah ikegiatan imencermati isuatu 

iobyek idengan imenggunakan icara idan imetodologi itertentu iuntuk 

imemperoleh idata-data iatau iinformasi iyang ibermanfaat idalam imemecahkan 

isuatu imasalah iyang idikaji.45 

Tindakan, iadalah isesuatu igerak ikegiatan iyang isengaja idilakukan 

idengan itujuan itertentu. iTindakan iyang idilaksanakan idalam iPTK iberbentuk 

isuatu irangkaian isiklus ikegiatan. 

                                                
44 Salim dkk. 2015. Penelitian Tindakan Kelas. Medan: Perdana Publishing, h. 19. 
45 Ibid. 
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Kelas, adalah isekelompok isiswa iyang idalam iwaktu iyang isama,  

imenerima ipelajaran iyang isama idari iguru iyang isama ipula. iSiswa iyang 

ibelajar itidak ihanya iterbatas idalam isebuah iruangan ikelas isaja, imelainkan 

idapat ijuga iketika isiswa isedang imelakukan ikaryawisata, ipraktikum idi 

ilaboratorium,  iatau ibelajar idi itempat ilain idi ibawah iarahan iguru. 

Berdasarkan ipenjelasan idi iatas, idapat idiambil ikesimpulan ibahwa 

iPenelitian iTindakan iKelas iadalah isebuah ipenelitian iyang idilakukan idi 

idalam ikelas iketika ipembelajaran isedang iberlangsung,  iyang ikomponen 

iutamanya iadalah isiswa, iguru, imateri ipelajaran, iperalatan idan isarana 

ipembelajaran, ihasil ipembelajaran, ilingkungan iserta ipengelolaan ikelas. 

 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi Penelitian yang peneliti tetapkan dalam penelitian tindakan 

kelas (PTK) adalah di MIS Al-Ikhlas Kisaran, di jalan Suluk, Mutiara, 

Kisaran. Lokasi tersebut dipilih dikarenakan sekolah tersebut merupakan 

sekolah tempat peneliti melakukan penelitian PLP III terdahulu, dan hal 

tersebut dapat mengefisiensi waktu dan memudahkan peneliti dalam 

melakukan penelitian. Waktu penelitian dilakukan pada semester genap 

tahun pelajaran 2021/2022. Waktu pelaksanaan selama 1 bulan di bulan 

Agustus tahun 2021. 

 

C. Sampel 

Sampel idalam ipenelitian iini iadalah isiswa ikelas iVI iMIS iAl-Ikhlas  

iKisaran iTahun iAjaran i2021/2022 iyang iberjumlah i27 isiswa. iSeluruh isiswa- 

isiswi itersebut isebagai isubjek idikenai itindakan idalam ipenelitian. iMata 

ipelajaran iyang imenjadi isasaran ipenelitian iadalah imata ipelajaran iIPA 

imateri iSitem iTata iSurya. 

 

D. Desain Penelitian 

Penelitian iTindakan iKelas iini imerupakan ipenelitian iyang idilakukan 

idalam irangka iguru ibersedia iuntuk imelakukan iperubahan, mengintropeksi 
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diri dan imelakukan ievaluasi. iDengan iadanya iintropeksi idiri iserta ievaluasi 

idiri idari iseorang iguru, idapat imeningkatkan ikemampuannya isebagai 

iseorang ipengajar iyang iprofesional iserta idapat imeningkatkan ikualitas 

ipendidikan iuntuk ipeserta ididik. 

Penelitian iTindakan iKelas imerupakan ipenelitian iyang 

ipelaksanaannya iterdiri idari iII isiklus. iPenelitian iini idilaksanakan imelalui 

iproses ipengkajian iberdaur iyang iterdiri idari iempat itahap iyaitu i(1) 

iPerencanaan i(Planning), i(2) iPelaksanaan i(Acting), i(3) iPengamatan 

i(Observing), idan i(4) iRefleksi i(Reflecting).46 

Adapun iskema ipelaksanaan ipenelitian itindakan ikelas itersebut  

ipenulis imerujuk ipada ipendapat iSuharsimi iArikunto isebagai iberikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Siklus PTK 

                                                
46 Desak Putu Eka Nilakusmawati, dkk. 2015. Panduan Penelitian Tindakan Kelas. Denpasar: 

Universitas Udayana. 2015, h. 10. 
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Keterangan : 

1. Perencanaan: iBerisi ihal-hal iyang idiperlukan iguru iuntuk imengajar iserta 

isegala isesuatu iyang idapat imembantu isiswa iuntuk imeningkatkan i 

ipenguasaan ikonsep itata isurya idengan imetode irole i playing. 

2. Tindakan: iPelaksanaan ipembelajaran itata isurya idengan imetode irole 

iplaying. 

3. Pengamatan i(observasi): iPengamatan iterhadap iproses ipenerapan 

imetode irole iplaying iterhadap ipembelajaran iIPA imateri itata isurya. 

4. Refleksi i(analisis idan irefleksi): iMengidentifikasi ikelemahan idan 

ikelebihan ipenerapan imetode irole iplaying iyang itelah idilakukan ipada 

isiklus iI ike isiklus iII. 

Dengan idemikian, imengenai iprosedur ipenelitian itindakan ikelas  

i(Classroom iAction iReasearch) iyang ibertujuan iuntuk imeningkatkan ihasil 

ibelajar isiswa imelalui imetode iRole iPlaying imateri iSistem iTata iSurya, imaka 

ipenelitian iini imemiliki ibeberapa itahap iyang imerupakan isuatu isiklus. iTiap 

isiklus iakan idilakukan isesuai idengan ipencapaian isiswa idalam ibelajar. iPada 

ipenelitian iini iakan idilaksanakan idengan idua isiklus. 

Gambar i3.1 imenunjukkan ibahwa ipertama, isebelum imelaksanakan 

itindakan, iterlebih idahulu ipeneliti imerencanakan isecara iseksama ijenis i 

itindakan iyang iakan idilakukan. iKedua, isetelah irencana idisusun isecara 

imatang, ibarulah itindakan iitu idilakukan. iKetiga, ibersamaan idengan 

idilaksanakannya itindakan, ipeneliti imengamati iproses ipelaksanaan 

itindakan iitu isendiri idan iakibat i yang iditimbulkannya. iKeempat, 

iberdasarkan ihasil ipengamatan itersebut, ipeneliti ikemudian imelakukan 

irefleksi iatas itindakan iyang itelah idilakukan. iJika ihasil irefleksi 

imenunjukkan iperlunya idilakukan iperbaikan iatas itindakan iyang idilakukan, 

imaka irencana itindakan iperlu idisempurnakan ilagi iagar itindakan iyang 

idilaksanakan iberikutnya itidak isekedar imengulang iapa iyang itelah idiperbuat 

isebelumnya. iDemikian iseterusnya isampai imasalah iyang iditeliti idapat 

idipecahkan isecara optimal. 
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 SIKLUS I 

1. Tahap Persiapan iatau iPerencanaan iTindakan, imeliputi ilangkah-langkah 

isebagai iberikut i: 

Membuat irencana ipelaksanaan ipembelajaran i(RPP) imata 

ipelajaran iIlmu iPengetahuan iAlam idengan iKD iMenjelaskan isistem itata 

isurya idan ikarakteristik ianggota itata isurya idengan imenggunakan 

imetode ipembelajaran irole iplaying. 

a. Menyiapkan iperalatan iyang idibutuhkan idalam imengajar, imisalnya 

ibuku-buku ipenunjang, idan ialat itulis. 

b. Menyiapkan iperalatan idokumentasi, imisalnya i kamera 

c. Menyiapkan imedia ipembelajaran iyang idibutuhkan. 

d. Membuat ilembar iobservasi. 

e. Menyiapkan imodul ipembelajaran. 

f. Menyiapkan ibuku ireward iindividu idan ikelompok i siswa. 

g. Menyiapkan ilembar ipenilaian. 

 

2. Tahap iPelaksanaan iTindakan 

Peneliti imelaksanakan iproses ipembelajaran isesuai idengan iRPP  

imata ipelajaran iIPA idengan iKD iMenjelaskan isistem itata isurya idan 

ikarakteristik ianggota itata isurya idengan imenggunakan imetode  

ipembelajaran irole iplaying. iUntuk isetelahnya iguru imengajak isiswa-

siswi ibertanya ijawab itentang itata isurya. 

Pada itahap iinti i(pelaksanaan ipembelajaran) isiswa idiberi 

ipenjelasan imengenai imetode ipembelajaran irole iplaying. iKemudian 

isiswa idiberi inaskah idialog ianggota itata isurya ioleh iguru. iSetelah iitu 

isiswa imelaksanakan ipembelajaran idengan imenggunakan imetode irole 

iplaying isambil imembaca idialog. iSelanjutnya, iguru imenilai ipekerjaan 

isiswa idari ikegiatan irole iplaying isampai ievaluasi. 

 

3. Tahap iPengamatan 

Kegiatan ipengamatan/observasi idilaksanakan untuk mengamati 
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tingkah ilaku idan isikap isiswa iketika imengikuti ipembelajaran iIPA 

idengan imenggunakan imetode ipembelajaran irole iplaying. iPeneliti 

isebagai iguru ipelaksana, isedangkan iguru ikelas iVI isebagai ikolabolator 

imelakukan iobservasi iterhadap iaktivitas isiswa idan ikinerja iguru 

i(peneliti). iDilaksanakan ijuga ipenilaian ipada isaat imelaksanakan 

ipembelajaran idengan imetode irole iplaying isebagai inilai ikombinasi 

ievaluasi. 

Pada itahap iini, ipeneliti idan iguru imelakukan ipengamatan idan 

imencatat isemua ihal iyang idiperlukan idan ihal iyang iterjadi iselama 

ipelaksanaan itindakan iberlangsung. iPengumpulan idata iini idilakukan 

idengan imenggunakan iformat iobservasi/penilaian iyang itelah 

idifokuskan ipada ihasil ites isiswa idiakhir itindakan. 

Hal-hal iyang idapat idiobservasi isebagai iberikut i: 

a. Indikator ikeberhasilan iguru iyang isudah idicapai: iguru iberhasil 

imenyampaikan imateri ipelajaran iIPA, iketepatan ipelaksanaan 

imetode ipembelajaran irole iplaying, ipeningkatan iguru imemberikan 

ivariasi idalam ipembelajaran, idan ikesesuaian idalam imenyampaikan 

ibimbingan ikelas iyang idibutuhkan. 

b. Indikator-indikator ikeberhasilan isiswa iyang isudah idicapai:  

iKedisiplinan isiswa idalam imengikuti ipelajaran iIPA, isiswa iaktif 

idalam ipembelajaran iIPA, ipeningkatan ipenguasaan imateri iSistem 

iTata iSurya isiswa. 

 

4. Tahap iAnalisis idan iRefleksi 

Tahap iini idilakukan iuntuk imengkaji isecara imenyeluruh 

itindakan iyang itelah idilakukan, iberdasarkan idata iyang itelah 

idikumpulkan, ikemudian idilakukan ievaluasi iguna imenyempurnakan 

itindakan iberikutnya. iHasil iyang ididapat idari itahap itindakan idan 

ipengamatan idikumpulkan idari itindakan iyang idilakukan. iHasil irefleksi 

iini ikemudian idigunakan isebagai idasar idari itahap iperencanaan ipada 

isiklus iberikutnya. 
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Peneliti idan iguru isecara ibersama-sama imembahas ihasil 

ipembelajaran. iHasil imenentukan iperlu iada ipelaksanaan isiklus i 

iberikutnya. i 

 

SIKLUS iII 

Dalam isiklus iII iini, ihanya iuntuk imenyempurnakan itindakan 

ipada isiklus iI, ipermasalahan iyang idapat ididefenisikan isecara ijelas 

ikarena idata ihasil ipelaksanaan isiklus isebelumnya ibelum idiperoleh. iJika 

imasalah imasih iada, iyaitu imasih ibanyak isiswa iyang ibelum imampu 

imenyelesaikan isoal-soal, imaka idilaksanakan itahapan iseperti isiklus 

isebelumnya,  itetapi ipada isiklus ike iII iini, ipeneliti imelaksanakan iskenario  

iyang itelah idisusun idengan iperbaikan idari ipenerapan imetode 

ipembelajaran iyang idigunakan isebelumnya. iSerta imenjelaskan ikembali 

ikonsep iyang ikurang idipahami isiswa. 

 

E. Teknik iPengumpulan iData 

Teknik ipengumpulan idata imerupakan ilangkah iyang ipaling iutama 

idalam ipenelitian, ikarna itujuan iutama idari ipenelitian iadalah imendapatkan 

idata. iTanpa imengetahui iteknik ipengumpulan idata ipenelitian itidak iakan 

imendapatkan idata iyang imemenuhi istandar iyang idiinginkan. iUntuk 

imemperoleh idata idan iinformasi idalam ipenelitian itindakan ikelas iini imaka  

iteknik ipengumpulan idata iyang idigunakan iadalah: 

1. Tes 

Tes iadalah iinstrumen ipengumpulan idata iuntuk imengukur 

ikemampuan isiswa idan iaspek ikognitif,  iatau itingkat ipenguasaan imateri 

ipelajaran. iPemberian ites idalam ipeneltian iini idilakukan isebanyak itiga 

ikali, iyaitu ites iawal i(sebelum ipemberian itindakan), ites ihasil ibelajar iI 

i(setelah isiklus iI) idan ites ihasil ibelajar iII i(setelah iselesai isiklus iII), iyang 

iberbentuk ipilihan iberganda. 

 

 



51 

 

 

2. Observasi 

Observasi imerupakan iteknik imengumpulkan idata idengan icara 

imengamati isetiap ikejadian iyang isedang iberlangsung idan imencatatnya 

idengan ialat iobservasi itentang ihal-hal i yang i akan i diamati i atau iditeliti.  

i Obsevasi i dimaksudkan iuntuk imengetahui iaktivitas ibelajar isiswa  

ikesesuaian itindakan idengan irencana iyang itelah idisusun idan iuntuk 

imengetahui isejauh imana ipelaksanaan itindakan idapat imenghasilkan 

iperubahan iyang isesuai idengan iyang idikehendaki. 

 

3. Wawancara 

Wawancara iadalah isuatu icara ipengumpulan idata iyang 

idigunakan iuntuk imemperoleh iinformasi ilangsung idari isumbernya.  

iWawancara imerupakan isebuah ipercakapaan iantara idua iorang iatau 

ilebih idimana ipertanyaan idiajukan ioleh iseseorang iyang iberperan 

isebagai ipewawancara. 

 

4. Dokumentasi 

Dokumentasi iadalah isuatu icara ipengumpulan idata idan 

iinformasi iyang idisajikan idalam ibentuk ibuku, iarsip, idokumen, itulisan 

iangka idan igambar iyang iberupa ilaporan iserta iketerangan iyang idapat 

imendukung ipenelitian. 

 

F. Instrumen Pengumpulan Data 

Teknik ipengumpulan idata iyang iakan idigunakan idalam ipenelitian 

iini iadalah i : 

1. Teknik iobsevasi ilangsung 

Dalam ipenelitian iini ipeneliti iberperan isebagai ipartisipan ipasif 

i(observer) isedangkan iguru ikelas isebagai ipelaksana ipenelitian.  

iObservasi idilakukan ioleh ipeneliti i(observer) idan iguru ikelas i(pelaksana 

ipenelitian). iObservasi idalam ipenelitian iini iberupa iobservasi ilangsung 

iyaitu ipengamat imelihat idan imengamati isecara ilangsung ikemudian 
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mencatat perilaku idan ikejadian iyang iterjadi ipada ikeadaan iyang 

i sebenarnya. 

Observasi idilakukan iuntuk imengamati ikegiatan ikelas itempat 

iberlangsungnya ipembelajaran imulai idari iawal ihingga iakhir. 

iPengamatan itersebut, idisertai idengan ipencatatan-pencatatan iterhadap 

ikeadaan iatau iperilaku iobjek isasaran. iPengamatan idilakukan iterhadap 

ikegiatan isiswa idan iguru idalam iproses ipembelajaran. iData iini 

idigunakan idalam imenyusun ilangkah-langkah iperbaikan iyang iefektif.  

iInstrumen iobservasi iakan ilebih iefektif ijika iinformasi iyang ihendak 

idiambil iberupa ikondisi i iatau i ifakta i ialami, itingkah ilaku idan ihasil ikerja 

iresponden idalam isituasi ialami. iSebaliknya, iinstrumen iobservasi 

imempunyai iketerbatasan idalam imenggali iinformasi iyang iberupa 

ipendapat iatau ipersepsi idari isubyek iyang iditeliti. iObservasi idipusatkan 

ipada ikegiatan isiswa idan ikegiatan iguru ikelas iVI iMIS iAl-Ikhlas  

iKisaran. 

 

2. Wawancara 

Wawancara imerupakan isalah isatu iteknik ipengumpulan idata 

iyang idilakukan idengan icara imengadakan itanya ijawab,  ibaik isecara 

ilangsung imaupun itidak ilangsung idengan isumber  idata. iWawancara 

iyang idilakukan ioleh ipeniliti ibersifat ifleksibel. iTidak iberstruktur iketat, 

itidak idalam isuasana iformal, idan idapat idilakukan iberulang ipada 

iinforman iyang isama. i 

Wawancara imerupakan iteknik ipengumpulan idata ikualitatif 

idengan imenggunakan imenggunakan iinstrumen iberupa ipedoman 

iwawancara. iWawancara idilakukan ioleh ipeneliti idengan isubjek i 

ipenelitian iyang iterbatas. iWawancara idigunakan iuntuk imengetahui 

ikeadaan isiswa ikelas iVI, iyaitu imemperoleh idata itentang ilatar ibelakang  

isiswa, ipendidikan, inilai ihasil ipembelajaran idan isikap iterhadap isesuatu. 

i 

Dengan iwawancara imendalam iberharap iakan imemperoleh 

iinformasi iyang irinci idan imendalam imengenai ibagaimana iproses 
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pembelajaran iIPA imateri itata isurya idan iteknik ipembelajaran iyang 

idigunakan idalam ipembelajaran iIPA imateri itata isurya. iWawancara iini 

idilakukan iuntuk imendapatkan iinformasi ikelemahan idan ikesulitan iyang 

iada idalam ipembelajaran iIPA imateri itata isurya, isehingga idengan 

iinformasi itersebut idapat idiketahui ilangkah-langkah iperbaikan idalam i 

ipembelajaran i iIPA i imateri itata isurya iyang ilebih iefektif. 

 

3. Metode Dokumentasi 

Teknik ipengumpulan idata idalam ipenelitian iini idengan 

imenggunakan idokumen iresmi idan idokumen ipribadi. iDengan 

imelakukan ipengamatan iterhadap idokumen-dokumen idan icatatan 

isekolah imengenai ikegiatan ipembelajaran iyang idilakukan iguru idan 

isiswa. iDigunakan i iuntuk imemperoleh idata iberupa inama isiswa ikelas 

iVI, idata inilai isiswa, idan isejarah iperkembangan iMIS iAl-Ikhlas iKisaran.  

iSelain iitu, isaat iproses ipembelajaran iberlangsung idilakukan 

idokumentasi iyang iberupa ipengambilan ividio idan ifoto. 

 

4. Metode Tes 

Tujuan ipenggunaan iteknik iini iadalah imengetahui iada itidaknya  

ipeningkatan ikemampuan isiswa idalam ipembelajaran iIPA ipada isetiap 

isiklus idengan imenggunakan imetode irole iplaying. iTes idilakukan i iuntuk 

i imengetahui ipenguasaan ikonsep isiswa isehingga ipeneliti i idapat  

imerencanakan itindakan iyang iakan idiambil idalam imemperbaiki iproses 

ipembelajaran. iPemberian itindakan idilakukan imelalui idua isiklus idan 

ites idilakukan idiakhir isiklus iuntuk imengetahui iprestasi ibelajar itata 

isurya imata ipelajaran iIPA isiswa ipada isetiap isiklus. 

 

G. Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dalam beberapa tahap, 

yaitu: 
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1. Reduksi data 

Data ipenelitian iyang itelah iterkumpul ibaik imelalui ites,  

iobservasi, idokumentasi, idan iwawancara ikemudian iditelaah ioleh 

ipeneliti. iReduksi idata idilakukan isetelah idata iterkumpul. iKegiatan 

ireduksi imeliputi ipengkategorian idan ipengklasifikasian idata. iSetelah 

idiklarifikasi, idata idikelompokkan idan ikemudian idilanjutkan idengan 

ipenyimpulan. iKegiatan ireduksi iini ibertujuan iuntuk imelihat ikesalahan 

ijawaban isiswa idalam imenyelesaikan isoal-soal itentang imateri isistem 

itata isurya idan itindakan iyang idilakukan iuntuk iperbaikan ikesalahan 

itersebut. 

 

2. Penyajian data 

Data iyang itelah idiklarifikasikan itersebut ikemudian idisajikan 

imenurut ijenis imasalah ipeneletian. iPenyajian idata idilakukan idengan 

imenampilkan isatuan-satuan iinformasi isecara isistematis. iDengan 

iadanya ipenyajian iinformasi iitu, ipeneliti iakan idapat imenarik 

ikesimpulan idengan imudah. 

 

3. Simpulan data 

Dalam kegiatan iini iditarik ikesimpulan iberdasarkan ihasil 

ipenelitian iyang itelah idilakukan. iKesimpulan iyang idiambil imerupakan 

idasar ibagi ipelaksanaan isiklus iberikutnya idan iperlu itidaknya isiklus 

iberikutnya idilanjutkan iatas ipermasalahan iyang ididuga. 

a. Menghitung iTingkat iPenguasaan isiswa iMenurut iNurkencana idalam 

iMaisyaroh ibahwa ikategori ipenguasaan isiswa iadalah isebagai 

iberikut:  

Tingkat Penguasaan                  Kriteria 

90% - 100% Kemampuan Sangat Tinggi 

80% - 89% Kemampuan Tinggi 

65% - 79% Kemampuan Sedang 

55% - 64% Kemampuan Rendah 
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0% - 54% Kemampuan Sangat Rendah 

Tabel 3.1 Tingkat Penguasaan Siswa 

 

Siswa dikatakan mencapai tingkat penguasaan apabila diperoleh 

kriteria paling sedikit sedang. 

 

b. Untuk menentukan ketuntasan belajar siswa (individual) dapat 

dihitung dengan menggunakan persamaan berikut: 

KB = 
𝑇

𝑇1
 x 100% 

Keterangan: 

KB : Ketuntasan Belajar 

T : Jumlah skor yang diperoleh siswa  

T1  : Jumlah skor total 

Setiap siswa dikatakan tuntas belajarnya (ketuntasan  individual) 

jikaِproporsiِjawabanِbenarِsiswaِ≥75%. 

 

c. Ketuntasan belajar siswa klasikal telah tercapai, dilihat dari 

presentasi siswa yang sudah tuntas dalam belajar dirumuskan 

sebagai berikut: 

PKK = 
𝑋

𝑁
 x 100% 

Keterangan: 

PKK : Persentase Ketuntasan Klasikal  

X :ِBanyakِSiswaِyangِKBِ≥ 75% 

N : Banyaknya Subjek Penelitian 

Suatu ikelas idikatakan ituntas ijika ipersentase iketuntasan 

iklasikal imencapai i≥ i85%. iDalam iskripsi iini ihasil ibelajar idikatakan 

imeningkat iapabila ipersentase iKB idan iPKK iyang idiperoleh isiswa  

isemakin imeningkat idari ites iawal iyang idiberikan isampai ipada ites 

iyang idilakukan ipada isetiap isiklus iserta isekurang-kurangnya i85% 

isiswa imemperoleh inilai ites ihasil ibelajar i≥75% idan untuk 
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mengetahui ikesulitan isiswa imaka idapat idilihat idari ihasil ites iyang 

idilakukan iserta idari iwawancara iyang idilakukan isetiap iakhir isiklus. 

 

H. Teknik iMenjamin iKeabsahan iData 

Menjamin ikeabsahan idata ipada ipenelitian itindakan ikelas iini 

idiperlukan iteknik ipemeriksaan. iPelaksanaan iteknik ipemeriksaan 

ididasarkan iatas isejumlah ikriteria itertentu. iAda iempat ikriteria iyang  

idigunakan, iyaitu ikepercayaan i(credibility), iketeralihan i(transferability), 

iketergantungan i(dependability), idan ikepastian i(confirmability). 

1. Kepercayaan i(Credibility) 

Adapun iusaha iuntuk imembuat ilebih iterpercaya i(credible) 

iproses, iinterpretasi idan itemuan idalam ipenelitian iini iyaitu idengan icara: 

ia) imenginstruksikan ipeneliti idalam ikegiatan ipembelajaran iagar itidak 

itergesa- igesa isehingga ipengumpulan idata idan iinformasi itentang isituasi 

isosial idan ifocus ipenelitian iakan idiperolah isecara isempurna; ib) 

imeningkatkan iketekunan iuntuk imelakukan ipengamatan isecara ilebih 

icermat idan iberkesinambungan; ic) imelakukan itriangulasi iyaitu 

iinformasi iyang idiperoleh idari ibeberapa isumber idiperiksa isilang iantara 

idata iwawancara idengan idata ipengamatan idan isumber iinformasi 

ilainnya. 

 

2. Keteralihan i(Transferability) 

Cara iyang iditempuh iuntuk imenjamin iketeralihan iini iadalah 

idengan imelakukan iuraian irinci idari idata ike iteori. iAtau idari ikasus ike 

ikasus iyang ilain, isehingga ipembaca idapat imenerapkannya idalam 

ikonteks iyang ihampir isama. 

 

3. Ketergantungan i(Dependability) 

Dalam ipengembangan idesain ikeabsahan idata idibangun imulai 

idari ipemilihan ikasus idan ifokus, idalam ihal iini ipenelitian imenggunakan 

ikamera sebagai alat bantu untuk mengumpulkan data sekaligus 
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berfungsi sebagai pembuktian untuk menjamin tingkat kebenaran data. 

 

4. Kepastian i(Confirmability) 

Konfirmabilitas iidentik idengan ikeabsahan ideskriptif idan 

iinterpretatif. iBeberapa ihal iyang imenjadi ipokok idiskusi iadalah 

ikeabsahan isubjek, ikesesuaian ilogika iantara ikesimpulan idan idata iyang 

itersedia, ipemeriksaan iterhadap ibias ipeneliti, iketepatan ilangkah idalam 

ipengumpulan idata idan iketetapan ikerangka ikonseptual iyang idibangun 

iberdasarkan idata ilapangan. iSelain iitu, isetiap idata iwawancara idan 

iobservasi idikonfirmasikan iulang ikepada iinforman ikunci, idan isubjek  

ipenelitian ilainnya iberkaitan idengan ikebenaran ifakta iyang idi temukan. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Profil Sekolah 

1. Latar Belakang Madrasah 

a. Sejarah 

Madrasah iIbtidaiyah iSwasta iAl iIkhlas iKisaran imerupakan 

isebuah imadrasah iyang iberada idibawah inaungan iKementerian 

iAgama iKabupaten iAsahan, iberdiri isejak itahun i1990. iTerletak idi iJl.  

iBudi iUtomo iGG.Suluk iLk iVII iKelurahan iMutiara iKecamatan 

iKisaran iTimur iKabupaten iAsahan. iMIS iAl-Ikhlas iKisaran 

idipimpin ioleh iIbu iDra.Rosdiana iyang ijuga imerupakan iGuru iYang 

itelah iLulus iSertifiikasi iDi iLingkungan iKantor iKementerian iAgama  

iAsahan. iMenurut isejarahnya iawal imula iMIS iAl-Ikhlas iKisaran iini 

iberawal idari iPerguruan iAl-Ikhlas iKisaran. iPerguruan iAl-Ikhlas iini 

iberdiri isejak itahun i1990, iKemudian iseiring idengan iberjalannya 

iwaktu imaka iDapertemen iAgama imengeluarkan iPiagam iPendirian 

iMadrasah iSwasta iAl-Ikhlas ipada itanggal i12 iAgustus i1998. 

Dengan iberjalannya iwaktu iMIS iAl-Ikhlas iKisaran 

imendapat iizin ipenyelenggaraan ipendidikan itingkat iMadrasah iyang  

isurat iizinnya idikeluarkan ioleh ikantor iDapertemen iagama 

iKabupaten iAsahan iyang idikepalai ioleh iDrs. iH.A. iMuin iIsma  

iNasution. 

Kemudian ipada itahun i2015 iPerguruan iAl-Ikhlas idiubah 

imenjadi iYayasan iPendidikan iAl-Ikhlas iKisaran isampai ipada isaat 

iini. iSelama iMIS iAl-Ikhlas iKisaran iini iberdiri ihingga isekarang iada 

ibeberapa iyang itelah imenjabat imenjadi iKepala iMadrasah, iyaitu i: 

1) A. iHalim, ipada itahun i1990 is/d i2013. 

2) Dra iRosdiana, iS.Pd i ipada itahun i2013 is/d isekarang. 
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b. Letak Geografis 

Madrasah i iIbtidaiyah iSwasta iAl iIkhlas i iKisaran imerupakan i 

i Lembaga idi ibawah inaungan iKementerian iAgama iyang 

iberalamatkan idi iJl. iBudi iUtomo iGg. iSuluk iLk iVII iKelurahan 

iMutiara iKecamatan iKisaran iTimur iKabupaten iAsahan. iLokasi iMIS 

iAl-Ikhlas iKisaran iterletak ipada igeografis iyang icocok iuntuk iproses 

ibelajar imengajar iyang iterletak idi itengah ipemukiman i i ipenduduk. i i 

iMIS i i iAl-Ikhlas i i iKisaran i i iini i i idibangun i dengan ipertimbangan itata 

iletak ibangunan iyang imemberikan ikenyamanan iuntuk ibelajar. iHal 

iini idapat idi ilihat idari itata iletak iruang ibelajar iyang iagak ijauh idari 

ijalan iraya isehingga ikebisingan idari ikendaraan ibermotor idan 

ikendaraan iumum iyang imelintasi ijalan iraya idapat idiminimalisir idan 

isiswa itetap ibelajar idengan inyaman. 

 

c. Identitas MIS Al Ikhlas Kisaran 

1) Nama Lembaga  : MIS Al Ikhlas Kisaran 

2) Alamat / desa  : Jl. Budi Utomo Gg. Suluk Lk. VII 

Mutiara 

3) Kecamatan   : Kisaran timur 

4) Kabupaten   : Asahan 

5) Propinsi   : Sumatera Urata 

6) Kode Pos   : 21223 

7) Status Sekolah  : Swasta 

8) Status Lembaga MI : Kementerian Agama 

9) No SK Kelembagaan : 803 Tahun 2015  

10) Tahun didirikan  : 1990 

11) Status Tanah  : Wakaf 

12) Luas Tanah  : 6 rante 

13) No.SK Kepala Sekolah : MI 02.03 / 01 / 2020 

14) Status akreditasi  : B 

15) No dan SK akreditasi : 490/BAN-SM/SK/2019 
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2. Sarana dan Prasarana 

 

 

 

 

 

 

 

 

Table 4.1 Sarana dan Prasarana MIS Al-Ikhlas 

 

B. Data Guru Dan Siswa MIS Al-Ikhlas Kisaran 

a. Data Guru 

Guru idan istaf iyang iada idi iSekolah iMIS iAl-Ikhlas iberjumlah 

i17 iorang itermasuk ikepala isekolah,  iGuru idan iOperator iSekolah,  

idengan ipendidikan iS1 isebanyak i16 iorang idan iD3 isebanyak i1 

iorang. 

 

b. Data Siswa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Table 4.2 Data Siswa MIS Al-Ikhlas 

 

NO Ruangan Jumlah Keadaan 

1 Kantor Kepala 1 Baik 

2 Ruang Guru 1 Baik 

3 Perpustakaan 1 Baik 

4 Mushola 1 Baik 

5 Ruang Belajar 10 Kurang Baik 

6 Toilet 2 Kurang Baik 

Kelas Ruang Belajar Jumlah 

1 2 ruang 56 siswa 

2 2 ruang 54 siswa 

3 2 ruang 52 siswa 

4 2 ruang 54 siswa 

5 2 ruang 52 siswa 

6 2 ruang 56 siswa 
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B. Hasil Penelitian 

1. Prasiklus  

Berdasarkan hasil pengamatan prasiklus yang dilaksanakan 

melaui Pretest pada tanggal 7 Agustus 2021, didapat hasil belajar 

peserta didik pada table 4.3, sebagai berikut: 

DAFTAR NILAI PRATINDAKANSISWA PADA PRASIKLUS 

NO  NAMA SISWA L/P KKM NILAI KETERANGAN 

1 Khairul Nijam L 65 55 Belum Tuntas 

2 Kirania Chika Azzahra Manurung P 65 70 Tuntas 

3 Lukmanul Hafiz L 65 55 Belum Tuntas 

4 M. Aryo Fahrezk L 65 55 Belum Tuntas 

5 M. Rasya Al Rofi L 65 45 Belum Tuntas 

6 M. Reza Pahlepi L 65 65 Tuntas 

7 M. Umar Yazid L 65 50 Belum Tuntas 

8 M.Ridho L 65 65 Tuntas 

9 Maylita Ansyraini P 65 40 Belum Tuntas 

10 Muammar Z.S Marpaung L 65 50 Belum Tuntas 

11 Muhammad Agung Ramadhan L 65 55 BelumTuntas 

12 Nadine Andini P 65 70 Tuntas 

13 Nayla Dwi Kirana P 65 55 Belum Tuntas 

14 Nazree Khadafi Amri Lubis P 65 50 Belum Tuntas 

15 Nazwa Asy Syifa P 65 55 Belum Tuntas 

16 Raihan Hakim Lubis L 65 70 Tuntas 

17 Raisya Aqila Rais P 65 75 Tuntas 

18 Raysah Nasution P 65 60 Belum Tuntas 

19 Reyvan Alfaridzy L 65 50 Belum Tuntas 

20 Riko Adriansyah L 65 65 Tuntas 

21 Rumaysya Hafizah P 65 75 Tuntas 

22 Sabilan Rosad L 65 65 Tuntas 
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23 Surya Herlambang L 65 50 Belum Tuntas 

24 Syifa Azhuro P 65 70 Tuntas 

25 Tania Ade Oktari P 65 60 Belum Tuntas 

26 Zidan Hanafi L 65 55 Belum Tuntas 

27 Zulfahmi Pratama L 65 45 Belum Tuntas 

NILAI TERTINGGI 75 

NILAI TERENDAH 40 

NILAI RATA-RATA KELAS 58.33 

JUMLAH SISWA TUNTAS 10 (37%) 

JUMLAH SISWA BELUM TUNTAS 17 (63%) 

Table 4.3 Hasil Pengamatan Prasiklus 

 

Berdasarkan ipada itable i4.3 idiatas, idapat idiketahui ibahwa inilai irata-

rata ikelas ihasil iPretest isiswa imencapai i58,33. iHasil iini ididapat idari i27 

isiswa idengan iperolehan inilai itertinggi idi ikelas i70, isedangkan inilai iterendah 

idi ikelas i40. iPersentase ipeserta ididik iyang ituntas isebanyak i10 isiswa i(37%), 

idan iyang ibelum ituntas isekitar i17 isiswa i(63%). 

Apabila idisajikan idalam ibentuk igrafik, idapat idilihat pada gambar 

4.1 di bawah ini:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Grafik Pengamatan Prasiklus 
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Pada grafik di iatas idapat idiketahui ibahwa, ipada itahapan 

iprasiklus ipeserta idididk iyang itelah imencapai itarget ituntas iterdapat i10 

isiswa idengan ipersentase i37%, iadapun ipeserta ididik iyang ibelum ituntas 

imencapai i17 isiswa idengan ipersentase i63%. 

 

2. Siklus iI 

Pada itanggal i19 iAgustus i2021, ipeneliti imelakukan iPerbaikan 

iPembelajaran iSiklus iI. iSesuai idengan itable i4.4 ihasil ievaluasi idan 

idistribusi inilai iSiklus iI, isebagai iberikut: 

DAFTAR NILAISISWA PADA SIKLUS I 

NO  NAMA SISWA L/P KKM NILAI KETERANGAN 

1 Khairul Nijam  L 65 60 Belum Tuntas 

2 Kirania Chika Azzahra Manurung  P 65 70 Tuntas 

3 Lukmanul Hafiz  L 65 65 Tuntas 

4 M. Aryo Fahrezk L 65 70 Tuntas 

5 M. Rasya Al Rofi   L 65 60 Belum Tuntas 

6 M. Reza Pahlepi  L 65 65 Tuntas 

7 M. Umar Yazid  L 65 60 Belum Tuntas 

8 M.Ridho L 65 70 Tuntas 

9 Maylita Ansyraini  P 65 50 Belum Tuntas 

10 Muammar Z.S Marpaung  L 65 60 Belum Tuntas 

11 Muhammad Agung Ramadhan  L 65 60 Belum Tuntas 

12 Nadine Andini  P 65 70 Tuntas 

13 Nayla Dwi Kirana  P 65 60 Belum Tuntas 

14 Nazree Khadafi Amri Lubis  P 65 55 Belum Tuntas 

15 Nazwa Asy Syifa  P 65 60 Belum Tuntas 

16 Raihan Hakim Lubis  L 65 70 Tuntas 

17 Raisya Aqila Rais  P 65 75 Tuntas 

18 Raysah Nasution  P 65 65 Tuntas 

19 Reyvan Alfaridzy  L 65 60 BelumTuntas 

20 Riko Adriansyah  L 65 75 Tuntas 

21 Rumaysya Hafizah  P 65 90 Tuntas 

22 Sabilan Rosad   L 65 70 Tuntas 

23 Surya Herlambang  L 65 60 Belum Tuntas 

24 Syifa Azhuro   P 65 75 Tuntas 

25 Tania Ade Oktari  P 65 65 Tuntas 

26 Zidan Hanafi  L 65 65 Tuntas 
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27 Zulfahmi Pratama  L 65 60 Belum Tuntas 

NILAI TERTINGGI 90 

NILAI TERENDAH 50 

NILAI RATA-RATA KELAS 65.37 

JUMLAH SISWA TUNTAS 15 (56%) 

JUMLAH SISWA BELUM TUNTAS 12 (44%) 

Table 4.4 Hasil Pengamatan Siklus I 

 

Berdasarkan ipada itable i4.4 idiatas, idapat idiketahui ibahwa inilai 

irata-rata ikelas ihasil ievaluasi isiswa imengalami ipeningkatan isehingga 

imencapai i65,37. iHasil iini ididapat idari i27 isiswa idengan iperolehan inilai 

itertinggi idi ikelas i90, isedangkan inilai iterendah idi ikelas i50. iPersentase 

ipeserta ididik iyang ituntas isebanyak i15 isiswa i(56%), idan iyang ibelum 

ituntas isekitar i12 isiswa i(44%). 

Apabila idisajikan idalam ibentuk igrafik, idapat idilihat ipada 

igambar i4.2 idi ibawah iini:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2 Grafik Pengamatan Siklus I 

 

Berdasarkan igrafik idi iatas idapat idiketahui ibahwa, ipada itahapan 

iSiklus iI ipeserta idididk iyang itelah imencapai itarget ituntas imeningkat 

iyang iterdapat i15 isiswa idengan ipersentase i56%, iadapun ipeserta ididik 

iyang ibelum ituntas imencapai i12 isiswa idengan ipersentase i44%. 
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3. Siklus II 

Pada tanggal 31 Agustus 2021, peneliti melakukan Perbaikan 

Pembelajaran Siklus II. Sesuai dengan table 4.5 hasil evaluasi dan 

distribusi nilai Siklus II, sebagai berikut: 

DAFTAR NILAISISWA PADA SIKLUS II 

NO  NAMA SISWA L/P KKM NILAI KETERANGAN 

1 Khairul Nijam  L 65 70 Tuntas 

2 Kirania Chika Azzahra Manurung  P 65 85 Tuntas 

3 Lukmanul Hafiz  L 65 75 Tuntas 

4 M. Aryo Fahrezk L 65 80 Tuntas 

5 M. Rasya Al Rofi   L 65 70 Tuntas 

6 M. Reza Pahlepi  L 65 65 Tuntas 

7 M. Umar Yazid  L 65 70 Tuntas 

8 M.Ridho L 65 75 Tuntas 

9 Maylita Ansyraini  P 65 60 Belum Tuntas 

10 Muammar Z.S Marpaung  L 65 80 Tuntas 

11 Muhammad Agung Ramadhan  L 65 75 Tuntas 

12 Nadine Andini  P 65 70 Tuntas 

13 Nayla Dwi Kirana  P 65 65 Tuntas 

14 Nazree Khadafi Amri Lubis  P 65 60 Belum Tuntas 

15 Nazwa Asy Syifa  P 65 70 Tuntas 

16 Raihan Hakim Lubis  L 65 85 Tuntas 

17 Raisya Aqila Rais  P 65 80 Tuntas 

18 Raysah Nasution  P 65 75 Tuntas 

19 Reyvan Alfaridzy  L 65 70 Tuntas 

20 Riko Adriansyah  L 65 85 Tuntas 

21 Rumaysya Hafizah  P 65 100 Tuntas 

22 Sabilan Rosad   L 65 85 Tuntas 

23 Surya Herlambang  L 65 80 Tuntas 

24 Syifa Azhuro   P 65 100 Tuntas 

25 Tania Ade Oktari  P 65 80 Tuntas 

26 Zidan Hanafi  L 65 85 Tuntas 

27 Zulfahmi Pratama  L 65 70 Tuntas 

NILAI TERTINGGI 100 

NILAI TERENDAH 60 

NILAI RATA-RATA KELAS 76.48 

JUMLAH SISWA TUNTAS 25 (92%) 

JUMLAH SISWA BELUM TUNTAS 2 (8%) 

Tabel 4.5 Hasil Pengamatan Siklus II 
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Berdasarkan ipada itable i4.5 idi iatas, idapat idiketahui ibahwa inilai 

irata-rata ikelas ihasil ievaluasi isiswa imengalami ipeningkatan isehingga 

imencapai i76,48. iHasil iini ididapat idari i27 isiswa idengan iperolehan inilai 

itertinggi idi ikelas i100, isedangkan inilai iterendah idi ikelas i60. iPersentase 

ipeserta ididik iyang ituntas isebanyak i25 isiswa i(92%), idan isiswa iyang  

ibelum ituntas ihanya i2 isiswa i(8%). 

Apabila idisajikan idalam ibentuk igrafik, idapat idilihat ipada 

igambar i4.3 idi ibawah iini:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.3 Grafik Pengamatan Siklus II 

 

Berdasarkan grafik di atas dapat diketahui bahwa, pada tahapan 

Siklus II peserta dididk yang telah mencapai target tuntas mengalami 

peningkatan, 25 siswa dinyatakan tuntas dalam Siklus II (92%), dan 2 

siswa belum tuntas (8%). 

 

4. Rekapitulasi Nilai 

Pada tabel 4.6 di bawah ini terdapat rekapitulasi nilai siswa 

mulai dari prasiklus hingga akhir siklus II, tabel tersebut dapat dilihat 

sebagai berikut: 

 

25
(92%)

2
(8%)

27

0

5

10

15

20

25

30

Siswa Tuntas Siswa Tidak
Tuntas

Jumlah Siswa

Data Ketuntasan Siswa Siklus II

Data Ketuntasan Siswa
Siklus II



67 

 

 

DAFTAR REKAPITULASI NILAI 

NO NAMA 

HASIL YANG DIPEROLEH 

PRETEST 
SIKLUS 

I 

SIKLUS 

II 

1 Khairul Nijam  55 60 70 

2 Kirania Chika Azzahra Manurung  70 70 85 

3 Lukmanul Hafiz  55 65 75 

4 M. Aryo Fahrezk 55 70 80 

5 M. Rasya Al Rofi   45 60 70 

6 M. Reza Pahlepi  65 65 65 

7 M. Umar Yazid  50 60 70 

8 M.Ridho 65 70 75 

9 Maylita Ansyraini  40 50 60 

10 Muammar Z.S Marpaung  50 60 80 

11 Muhammad Agung Ramadhan  55 60 75 

12 Nadine Andini  70 70 70 

13 Nayla Dwi Kirana  55 60 65 

14 Nazree Khadafi Amri Lubis  50 55 60 

15 Nazwa Asy Syifa  55 60 70 

16 Raihan Hakim Lubis  70 70 85 

17 Raisya Aqila Rais  75 75 80 

18 Raysah Nasution  60 65 75 

19 Reyvan Alfaridzy  50 60 70 

20 Riko Adriansyah  65 75 85 

21 Rumaysya Hafizah  75 90 100 

22 Sabilan Rosad   65 70 85 

23 Surya Herlambang  50 60 80 

24 Syifa Azhuro   70 75 100 

25 Tania Ade Oktari  60 65 80 

26 Zidan Hanafi  55 65 85 

27 Zulfahmi Pratama  45 60 70 

NILAI RATA-RATA 58.33 65.37 76.48 

NILAI TERTINGGI 75 90 100 

NILAI TERENDAH 40 50 60 

JUMLAH SISWA TUNTAS 10 (37%) 
15 

(56%) 
25 (92%) 

JUMLAH SISWA BELUM TUNTAS 17 (63%) 
12 

(44%) 
2 (8%) 

Tabel 4.6 Data Rekapitulasi Nilai Pembelajaran IPA 
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Berdasarkan pada hasil table 4.6 data rekapitulasi, peneliti 

mengamati bahwa pembelajaran yang dilakukan mengalami 

peningkatan yang sangat baik. Pengamatan pada tahapan prasiklus 

pada 27 siswa di kelas VI MIS Al-Ikhlas Kisaran, dapat diketahui 

bahwa nilai rata-rata kelas siswa mencapai 58,33. Perolehan nilai 

tertinggi di kelas 75, sedangkan nilai terendah di kelas 40. Persentase 

peserta didik yang tuntas sebanyak 10 siswa (37%), dan yang belum 

tuntas sekitar 17 siswa (63%). Pengamatan pada tahapan siklus I dapat 

diketahui bahwa nilai rata-rata kelas hasil evaluasi siswa mengalami 

peningkatan sehingga mencapai 65,37. Hasil ini perolehan dari nilai 

tertinggi di kelas 90, sedangkan nilai terendah di kelas 50. Persentase 

peserta didik yang tuntas sebanyak 15 siswa (56%), dan yang belum 

tuntas sekitar 12 siswa (44%). Dan yang terakhir pada pengamatan 

pada tahapan Siklus II dapat diketahui bahwa nilai rata-rata kelas hasil 

evaluasi siswa mengalami peningkatan kembali sehingga mencapai 

76,48. Hasil ini didapat dari perolehan nilai tertinggi di kelas 100, 

sedangkan nilai terendah di kelas 60. Persentase peserta didik yang 

tuntas sebanyak 25 siswa (92%), dan siswa yang belum tuntas hanya 

sebanyak 2 siswa (8%). 

Berdasarkan data tersebut, rekapitulasi nilai keseluruhan mulai 

dari tahapan prasiklus, siklus I hingga siklus II, hasil peserta didik 

dalam mencapai target ketuntasan, mengalami penaikan. Hal ini berarti 

bahwa penerapan Metode Pembelajaran Role Playing dapat membantu 

keaktifan peserta didik dalam memahami materi Sistem Tata Surya . 

semua hal tersebut terlihat dari nilai yang dicapai oleh peserta didik 

setiap tahapan siklus.  

Apabila disajikan dalam bentuk grafik, dapat dilihat pada 

gambar 4.4 di bawah ini:  
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Gambar 4.4 Grafik Data Rekapitulasi Nilai Pembelajaran IPA 

 

Berdasarkan gambar 4.4 di atas, yaitu grafik rekapitulasi  

persentase target ketuntasan peserta didik dalam tahapan prasiklus, 

siklus I, dan siklus II dapat diketahui bahwa pada tahapan prasiklus 

didapatkan jumlah peserta didik yang mencapai ketuntasan sebanyak 

10  siswa saja dari 27 peserta didik (37%), dan yang belum mencapai 

ketuntasan sebganyak 17 siswa (63%). Pada tahapan siklus I 

didapatkan jumlah peserta didik yang mencapai ketuntasan sebanyak 

15 siswa dari 27 peserta didik (56%), dan yang belum mencapai 

ketuntasan sebanyak 12 siswa (44%). Pada tahapan siklus II 

didapatkan jumlah peserta didik yang mencapai ketuntasan sebanyak 

25 siswa (92%)., dan yang belum mencapai ketuntasan sebanyak 2 

siswa (8%). 

 

C. Pembahasan 

1. Prasiklus  

Berdasarkan data dan fakta yang terjadi, selama peneliti 

melakukan penelitian, terlihat pada tabel 4.3 dan gambar 4.1 hasil 

pembelajaran pada mata pelajaran IPA yang didapat melalui pretest 
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yang peneliti adakan, menunjukkan bahwa peserta didik banyak yang 

belum tuntas atau mencapai batas KKM yang diberikan sekolah.  

Peneliti mendapat hasil persentase siswa yang berhasil mencapai 

minimal KKM hanya 37%, yaitu sebanyak 10 siswa saja dari 27 

peserta didik. Hal ini jauh sekali dengan persentase siswa yang belum 

tuntas pada mata pelajaran IPA yang mencapai 63%, yaitu sebanyak 17 

siswa. Hal ini merupakan nilai hasil belajar peserta didik yang tidak 

memuaskan bagi pendidik. 

Pada tahap prasiklus, berdasarkan hasil dari catatan teman 

sejawat dan nilai pretest yang dilakukan oleh peneliti kepada peserta 

didik, banyak dari mereka yang belum memahami materi Sistem Tata 

Surya. Pendidik yang kurang pengetahuan mengenai penerapan 

macam-macam metode pembelajaran yang bisa digunakan dalam 

untuk menjelaskan materi dalam proses pembelajaran menjadi 

penyebab utama dalam hal ini.  Untuk itu, pendidik membicarakan 

setiap refleksi pembelajaran dan model yang akan diterapkan 

selanjutnya dengan teman sejawat, juga menambah pengetahuan 

tentang beberapa model pembelajaran yang sesuai dengan materi, 

selain metode pembelajaran ceramah, tanya jawab, dan latihan soal. 

Faktor lain yang menjadi penyebab rendahnya hasil belajar 

siswa adalah dlam penjelasan materi IPA pendidik hanya cenderung 

menggunakan metode ceramah saja. Teman sejawat juga mencatat 

bahwa dalam mengajar pendidik cenderung hanya menyuruh siswa 

mencatat tulisan yang ada di papan tulis dan tidak ada tambahan media 

menarik yang digunakan untuk meningkatkan minat siswa dalam 

belajar. Pendidik mulai mecari tahu mengenai beberapa metode 

pembelajaran IPA yang sesuai dengan materi yang akan diajarkan, 

selain daripada metode ceramah, tanya jawab, dan latihan soal. 

Menurut pengamatan teman sejawat, dalam pembelajaran yang 

dilakukan oleh pendidik lebih mengarah pada Teacher Center, dimana 

pendidik kurang melibatkan siswa dalam pembelajaran, dan sumber 
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informasi juga didapatkan secara keseluruhan oleh pendidik sendiri, 

sehingga peserta didik hanya mendengarkan dan mencatat. Dalam hal 

ini peneliti, pendidik dan teman sejawat serta guru lainnya bertukar 

pikiran mengenai penggunaan metode yang bisa membuat siswa aktif 

dalam pembelajaran. 

Pengamatan lain yang peneliti dapatkan dan serupa dengan 

catatan teman sejawat adalah kecenderungan pendidik dalam 

menyampaikan materi sesuai dengan buku paket yang ada, tidak ada 

penambahan materi dari luar yang bisa memperluas pengetahuan siswa 

mengenai materi yang diajarkan.  

Pada awal tahapan penelitian, teman sejawat juga mencatat 

bahwa kurangnya variasi soal yang diberikan kepada peserta didik. 

Pendidik cenderung mengambil contoh soal yang ada pada buku paket 

dalam satu bentuk saja. Sehingga pada tahapan siklus selanjutnya 

peneliti membuat soal yang telah disesuaikan dengan metode yang 

dipakai. 

Pelaksaan pembelajaran yang dilakukan oleh pendidik juga 

tidak teratur, hal ini didapat dari catatan teman sejawat bahwa dalam 

setiap pembuka, inti, dan penutup pendidik tidak menentukan batas 

waktu untuk setiap kegiatan, contohnya dalam mengerjakan soal yang 

diberikan, RPP yang telah dibuat oleh pendidik juga kurang sesuai 

dengan apa yang dilakukan oleh pendidik sehingga pembelajaran 

kurang efektif dan efisien. 

 

2. Siklus I 

Berdasarkan pada fakta dan data yang didapat selama 

melaksanakan penelitian, serta melihat tabel 4.4 dan gambar 4.2 hasil 

pembelajaran siswa yang merupakan tahapan siklus I pada mata 

pelajaran IPA materi Sistem Tata Surya menunjukkan adanya kenaikan 

persentase ketuntasan hasil belajar peserta didik. Didapat hasil 

persentase siswa yang telah mencapai ketuntasan mencapai 56% yaitu 
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15 siswa dari 27 siswa, dan siswa yang belum mencapai ketuntasan 

menurun menjadi 44% yaitu 12 siswa dari 27 siswa. 

Pada siklus I ini, peneliti menggunakan metode pembelajaran 

Role Playing. Metode pembelajaran ini dimulai dengan instruksi 

peneliti untuk membuat kelompok dengan anggota 9 siswa di setiap 

kelompoknya, dikarenakan ada 27 peserta, maka kelompok yang 

didapat adalah 3 kelompok. Dari 3 kelompok yang sudah dibentuk, 

peneliti mulai menjelaskan masalah yang akan dibahas pada pertemuan 

hari ini, lalu setelah selesai peneliti memberikan instruksi kepada 

masing-masing kelompok untuk menentukan setiap ketua kelompok 

pada kelompok mereka. Setelah terbentuk, masing masing dari ketua 

kelompok mengambil dialog untuk memainkan peran dalam metode 

Role Playing, ketua bertanggung jawab membagi peran kepada setiap 

anggota kelompoknya yang dirasa sesuai dengan karakter anggotanya. 

Selah itu, peneliti memberikan waktu kepada kelompok untuk 

mendiskusikan dan mendalami peran yang akan mereka tiru, peneliti 

juga memberikan demonstrasi kepada kelompok bagaimana cara 

bermain peran dalam pembelajaran IPA materi Sistem Tata Surya serta 

memberikan tugas kepada kelompok yang menunggu giliran bermain 

peran untuk mengamati dan mencatat informasi yang didapat dari 

kelompok yang bermain peran. 

Hal ini membuat semua peserta didik antusias dengan peran 

yang mereka pilih atau dapatkan, karena mereka akan memerankan 

masing-masing planet dan berdialog dengan planet lainnya, layaknya 

planet dalam sistem tata surya. Namun dalam pengamatan teman 

sejawat, masih ada beberapa siswa yang malu dalam menjalankan 

perannya, dan pada akhirnya tidak terlalu aktif serta menjadi kurang 

mendalami peran yang dimainkan. Perserta didik yang aktif dan 

antusias, memainkan peran dengan cukup baik, sedangkan yang tidak 

aktif atau malu hanya mengamati saja. Kekhawatiran peneliti merasa 

perlu menambah kegiatan pada pembelajaran yang dilakukan sehingga 
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bisa membangkitkan semangat dalam mengikuti pembelajaran yang 

akan dilakukan selanjutnya. 

Pada tahapan siklus II, peneliti memahami bahwa penggunaan 

metode Role Playing  masih terlalu asing bagi peserta didik, sehingga 

masih banyak dari mereka yang tidak aktif dalam pembelajaran dan 

malu untuk memainkan peran yang dimainkan. Untuk itu, peneliti dan 

teman sejawat berdiskusi untuk pemecahan masalah tersebut, sehingga 

pada tahap selanjutnya peneliti memberikan ice breaking pada saat 

proses belajar sedikit jenuh dan untuk membangkitkan semangat 

peserta didik, contoh: senyum mantap atau senam otak. Peneliti juga 

memberikan reward kepada kelompok yang berhasil mendapat nilai 

observasi yang tinggi serta memainkan peran dengan baik.  

 

3. Siklus II 

Berdasarkan pada data dan catatan teman sejawat serta tabel 

4.5 dan gambar 4.3 yang didapatkan dari hasil pengamatan, hasil 

pembelajaran siswa pada mata pelajaran IPA materi Sistem Tata Surya 

yang merupakan tahapan siklus II mengalami kenaikan yang 

memuaskan. Hal ini ditunjukkan dengan adanya kenaikan persentase 

ketuntasan hasil belajar peserta didik. Didapatkan hasil persentase 

siswa yang telah mencapai ketuntasan mencapai 92% yaitu sebanyak 

25 peserta didik mencapai ketuntasan minimal yang telah ditentukan 

sekolah yaitu KKM 65, dan siswa yang belum mencapai ketuntasan 

hanya 2 siswa (8%) saja. 

Pada tahapan siklus II ini, peneliti tetap memilih menggunakan 

metode Pembelajaran Role Playing, yang melibatkan keaktifan siswa 

secara keseluruhan dalam belajar dengan cara bermain peran. Terdapat 

penambahan ice breaking dan juga reward untuk menambah semangat 

dan mengurangi rasa malu pada beberapa siswa dalam proses belajar 

sehingga pembelajaran berjalan dengan baik dan peneliti mendapatkan 

hasil yang ingin dicapai. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat  

disimpulkan bahwa dengan menerapkan metode pembelajaran  Role  

Playing  pada mata pelajaran IPA materi sistem tata surya pada siswa 

kelas VI MIS Al-Ikhlas Kisaran, sebagai berikut: 

1. Hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA di Kelas VI MIS Al-Ikhlas 

Kisaran tergolong icukup irendah. iHal iini idapat idilihat ipada ikondisi iawal 

isebelum idilaksanakan itindakan inilai irata-rata isiswa i58,33 idengan 

ipersentase iketuntasan iklasikal isebesar i37%. 

2. Penerapan imetode iRole iPlaying ipada imata ipelajaran iIPA imateri iSistem 

iTata iSurya idi ikelas iVI iMIS iAl-Ikhlas iKisaran imembuat isiswa imenjadi 

ilebih iaktif idan itermotivasi idalam ibelajar, idikarenakan imetode iini 

imengajak isiswa iuntuk iberperan idisetiap ikegiatan ipembelajaran idan 

imeningkatkan ihasil ibelajar isiswa. 

3. Hasil ibelajar isiswa ipada imata ipelajaran iIPA isesudah ipenerapan imetode 

iRole iPlaying icenderung imeningkat idisetiap isiklus. iHal iini idibuktikan 

idengan iadanya ipeningkatan ihasil ites iawal i(pretest) idengan irata-rata 

ikelas i58,33 idengan ipresentase iketuntasan iklasikal isebesar i37%, isiklus iI 

inilai irata-rata ikelas i65,37 idengan ipersentase iketuntasan iklasikal 

isebesar i56%, idan isiklus iII inilai irata-rata ikelas imeningkat imenjadi 

i76,48 idengan ipersentase iketuntasan iklasikal isebesar i92%. iDengan 

idemikian ipenerapan imetode ipembelajaran irole iplaying idapat 

idigunakan iuntuk imeningkatkan ihasil ibelajarsiswa ipadea imata ipelajaran 

iIPA imateri isistem itata isurya ipada isiswa ikelas iVI iMIS iAl-Ikhlas 

iKisaran itahun ipelajaran i2021/2022  
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B. Saran 

Berdasarkan dengan simpulan hasil penelitian, maka ada beberapa 

saran yang dapat dipergunakan sebagai bahan pertimbangan antara lain: 

1. Bagi siswa 

Siswa hendaknya lebih berperan secara aktif dalam mengikuti 

proses pembelajaran tata surya melalui metode pembelajaran Role  

Playing, sehingga proses pembelajaran dapat berjalan dengan baik dan 

hasil yang diharapkan dapat tercapai secara optimal. Di samping itu 

siswa perlu memberikan masukan ataupun saran apabila siswa kurang 

setuju terhadap cara mengajar guru yang bersangkutan, sehingga 

pembelajaran dengan metode Role Playing dapat berlangsung secara 

efektif dan efisien. 

 

2. Bagi guru 

Guru hendaknya mengembangkan dan memanfaatkan  

pembelajaran dengan merancang proses pembelajaran yang inovatif, 

kreatif dan menyenangkan salah satunya dengan metode pembelajaran 

Role Playing dalam pembelajaran tata surya. Siswa menjadi lebih  

tertarik  dan termotivasi dan tercipta suasana pembelajaran yang baru 

dan kondusif. Hal ini membuat siswa tidak mudah bosan dan tetap 

semangat untuk mengikuti proses pembelajaran. 

 

3. Bagi kepala sekolah 

Kepala Sekolah hendaknya memotivasi guru guna 

meningkatkan kompetensinya agar lebih memperluas wawasan 

mengenai model-model pembelajaran yang kreatif dan inovatif dalam 

proses pembelajaran. Untuk itu Peneliti menyarankan penggunaan 

metode pembelajaran Role Playing sebagai metode pembelajaran 

alternatif dalam pembelajaran tata surya di kelas tinggi sekolah dasar 

maupun MI. Disamping itu, Kepala sekolah meningkatkan kompetensi 
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guru, karena kompetensi tersebut berpengaruh pada kinerja guru dalam 

pembelajaran di kelas. 

 

4. Bagi peneliti lain 

Bagi peneliti lain yang hendak mengkaji permasalahan yang 

serupa agar lebih cermat mengupayakan pengkajian teori-teori yang 

berkaitan dengan pembelajaran yang menerapkan metode Role 

Playing. Jika  ada  permasalahan yang sama pada materi yang berbeda 

peneliti lain dapat menerapkan metode Role Playing untuk 

meningkatkan hasil belajar. 
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Januari Februari Maret April Mei Juni Juli Agustus September 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 
Pengajuan judul 

skripsi 

                                    

2 
Penhyetujuan 

judul 

                                    

3 
Penyusunan 

proposal 

                                    

4 
Pengajuan 

proposal 

                                    

5 
Bimbingan 

proposal 

                                    

6 Seminar proposal 
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7 
Perbaikan 

proposal 

                                    

8 
Menurus izin 

penelitian 

                                    

9 Observasi awal 
                                    

10 
Persiapan 

penelitian 

                                    

11 
Pelaksaaan 

Siklus I 

                                    

12 
Pelaksaan Siklus 

II 

                                    

13 Analisis data 
                                    

14 
Penyusunan 

laporan 

                                    

15 Ujian skripsi 
                                    

16 Perbaikan skripsi 
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2. Surat Izin Penelitian 
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3. Surat Balasan Penelitian 
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4. Pedoman Wawancara Guru Pratindakan 

PEDOMAN WAWANCARA UNTUK GURU SEBELUM DITERAPKAN 

METODE PEMBELAJARAN ROLE PLAYING DALAM 

PEMBELAJARAN IPA MENGENAI MATERI SISITEM TATA SURYA 

 

1. Bagaimana pembelajaran IPA yang ibu lakukan di MIS Al-Ikhlas Kisaran? 

Pembelajaran berjalan secara umum dan biasa saja, terutama pada 

pembelajaran IPA materi Sistem Tata Surya, saya lebih sering 

menggunbakan metode ceramah, yang kemudian akan ada sesi tanya 

jawab. Karena penguasaan materi di kelas VI lebih singkat jadi saya hanya 

menggunakan metode ceramah dan tanya jawab saja. 

 

2. Kendala apa saja yang sering ibu temui saat pembelajaran berlangsung? 

Kalau kendalanya sih lumayan ya dek, ada beberapa kendala yang biasa 

seperti siswa kurang paham namun mereka tidak bertanya, mereka hanya 

diam, kemungkinan karena malu untuk bertanya. Kendala lain banyak 

siswa yang sering mengantuk saat belajar, atau membuat keributan seperti 

mengganggu teman sebangkunya dan juga sering mengobrol dengan 

temannya saat proses pembelajaran berlangsung. Hal ini saya ketahui 

setelah saya mengadakan evaluasi kepada mereka dan ketahuan bahwa 

hanya beberapa siswa saja yang memperhatikan selama pembelajaran. 

 

3. Apakah dalam pembelajaran ibu menggunakan metode tertentu? 

Iya dek, saya menggunakan metode yang umum seperti metode ceramah, 

tanya jawab, diskusi, dan penugasan. 

 

4. Bagaimana keaktifan siswa saat proses pembelajaran khususnya pada 

pembelajaran IPA? 

Keaktifan siswa dalam kelas saya lihat kurang sekali dek, setiap 

pembelajaran itu hanya beberapa siswa saja yang aktif ya siswanya hanya 
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itu-itu saja. Siswa yang memang aktif dan menonjol biasanya sering 

bertanya, biasanya itu siswa yang mendapat peringkat 10 besar saja. 

 

5. Apakah dengan metode yang ibu lakukan membuat hasil belajar siswa 

dalam pembelajaran IPA sudah baik? 

Khusus pembelajaran IPA masih tergolong rendah dek, banyak siswa yang 

gagal dalam tes yang saya adakan, dan kebanyakan nilai masih dibawah 

KKM. 

 

Kesimpulan hasil wawancara: 

Pembelajaran IPA di sekolah MIS Al-Ikhlas Kisaran, guru selama ini lebih 

banyak menggunakan metode ceramah, tanya jawab, diskusi, dan penugasan. 

Beberapa kendala yang dihadapi guru saat proses pembelajaran adalah siswa yang 

kurang paham mengenai penjelasan guru namun tidak bertanya, serta ditemui juga 

siswa yang mengantuk, berbicara dengan teman, dan mengganggu temannya 

sendiri. Dari segi keaktifan siswa masih kurang, hal ini diketahui dari nilai tes 

yang dilakukan masih banyak nilai siswa yang masih rendah. 

 

 

 

Narasumber,      Pewawancara, 

Guru Kelas VI MIS Al-Ikhlas 

 

 

 

Eva Laili Erawati, S.Pd    Sonia Desmawar Dhani 

NIP.  -      NIM. 0306173183 
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5. Pedoman Wawancara Guru Setelah Tindakan 

PEDOMAN WAWANCARA UNTUK GURU SETELAH DITERAPKAN 

METODE PEMBELAJARAN ROLE PLAYING DALAM 

PEMBELAJARAN IPA MENGENAI MATERI SISITEM TATA SURYA 

 

1. Bagaimana menurut ibu mengenai pembelajaran dengan metode yang saya 

lakukan? 

Pembelajaran berjalan secara baik, kamu menggunakan metode yang bisa 

membuat siswa aktif dan mau menunjukkan bakat mereka dalam 

pembelajaran. Metode yang kamu pakai sangat bagus untuk penerapan 

belajar sambil bermain yang disukai siswa. 

 

2. Bagaimana menurut ibu mengenai cara mengajar saya? 

Cara mengajar kamu bagus, kamu banyak memakai media anak-anak suka, 

power point yang kamu gunakan juga bagus, sesuai dengan karakter anak 

yang kamu ajarkan, berwarna dan bagus. Kamu juga pandai mengusai 

kelas, disaat siswa kurang perhatian, kamu bisa membuat mereka fokus 

kembali dengan permainan yang kamu lakukan. 

 

3. Bagaimana menurut ibu mengenai hasil belajar siswa pada pelajaran IPA 

khususnya materi Sistem Tata Surya? 

Alhamdulillah, saya sangat senang. Hasil belajar mereka bagus, seperti 

yang kamu perlihatkan dalam tabel rekapitulasi nilai. Saya harap mereka 

tetap mempertahankan nilai mereka. 

 

4. Bagaimana menurut ibu mengenai keaktifan siswa saat proses 

pembelajaran dengan metode Role Playing yang saya gunakan? 

Saya melihat mereka sangat antusias selama pembelajaran dengan kamu. 

Saya juga melihat banyak yang berani unjuk diri dalam belajar, keaktifan 

siswa dalam bertanya, dan dalam bermain peran juga bagus. 
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5. Apakah ibu akan menggunakan metode yang lebih bervariasi lagi dalam 

mengajar? 

Setelah melihat kamu, saya juga belajar banyak mengenai macam-macam 

metode lain yang bisa saya gunakan dalam pembelajaran, saya ingin siswa 

saya lebih aktif lagi dan nilai rata-rata kelas mereka meningkat. 

 

Kesimpulan hasil wawancara: 

Pembelajaran IPA di sekolah MIS Al-Ikhlas Kisaran, guru mengatakan 

bahwa, peneliti dalam mengajar menggunakan metode Role Playing dapat 

meningkatkan keaktifan siswa selama pembelajaran, hal ini termasuk keaktifan 

siswa dalam bertanya, keantusiasan siswa, dan keberanian siswa dalam 

menunjukkan bakat untuk bermain peran. Peningkatan hasil belajar ini 

terpengaruh dari penggunaan metode Role Playting yang digunakan oleh peneliti 

dan menjadi pengetahuan bagi guru untuk menggunakan metode yang lebih 

bervariasi dalam mengajar. 

 

 

 

Narasumber,      Pewawancara, 

Guru Kelas VI MIS Al-Ikhlas 

 

 

 

Eva Laili Erawati, S.Pd    Sonia Desmawar Dhani 

NIP.        NIM. 0306173183 
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6. Pedoman Wawancara Siswa Pratindakan 

PEDOMAN WAWANCARA UNTUK SISWA SEBELUM DITERAPKAN 

METODE PEMBELAJARAN ROLE PLAYING DALAM 

PEMBELAJARAN IPA MENGENAI MATERI SISTEM TATA SURYA 

 

1. Apakah kamu suka dengan mata pelajaran IPA? 

2. Apakah kamu suka dengan pelajaran IPA materi Sistem Tata Surya? 

3. Apakah kamu aktif di kelas saat proses belajar? 

4. Apakah kamu aktif bertanya saat pembelajaran IPA berlangsung? 

5. Apa kesan kamu terhadap pembelajaran IPA yang diajarkan oleh gurumu 

di kelas? 

 

Kesimpulan hasil wawancara: 

Wawancara dilakukan dengan siswa kelas VI secara acak, hasil wawancara 

memperoleh jawaban yang beragam, sebagai berikut: 

Ringkasan jawaban pertanyaan 1: 

Secara keseluruhan siswa suka dengan pembelajaran IPA, hanya 6 siswa yang 

kurang suka dengan mata pelajaran IPA. 

Ringkasan jawaban pertanyaan 2: 

16 siswa suka dengan materi system tata surya, 9 siswa kurang senang dengan 

materi system tata surya. 

Ringkasan jawaban pertanyaan 3: 

6 siswa merasa kesulitan saat pembelajaran karena kurang paham dengan materi 

yang diajarkan, 2 siswa mengantuk saat pembelajaran, 4 siswa tidak paham 

namun tidak bertanya, 3 siswa menjawab tidak tahu, serta 10 siswa tidak kesulitan 

dengan mata pelajaran IPA. 

Ringkasan jawaban pertanyaan 4: 

13 siswa menjawab kurang aktif dengan alasan malu, 4 peserta menjawab jarang, 

serta 8 peserta menjawab cukup aktif dalam pembelajaran. 
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Ringkasan jawaban pertanyaan 5: 

Secara keseluruhan siswa menjawab biasa saja dengan pembelajaran yang 

diberikan guru, hanya 5 orang siswa menjawab tidak menyenangkan. 

 

Kesimpulan hasil wawancara: 

Hampir keseluruhan siswa suka dengan pembelajaran IPA. Akan tetapi, beberapa 

sisiwa mengalami kesulitan dalam materi sistem tata surya. Adapun alasan siswa 

merasa kesulitan adalah karena kurang memahami soal dan pembelajaran yang 

diberikan guru, dan siswa yang kurang mengerti dengan penjelasan guru tidak 

bertanya kepada guru dengan alasan takut atau malu. 

 

 

 

 

Pewawancara, 

 

 

 

Sonia Desmawar Dhani 

NIM. 0306173183 
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7. Pedoman Wawancara Siswa Setelah Tindakan 

PEDOMAN WAWANCARA UNTUK SISWA SETELAH DITERAPKAN 

METODE PEMBELAJARAN ROLE PLAYING DALAM 

PEMBELAJARAN IPA MENGENAI MATERI SISTEM TATA SURYA 

 

1. Apakah kamu suka dengan mata pelajaran IPA yang baru dilakukan? 

2. Apakah kamu suka dengan materi Sistem Tata Surya yang disampaikan? 

3. Bagaimana menurutmu mengenai cara mengajar guru dalam menjelaskan 

materi? 

4. Apakah kamu memiliki kendala selama pembelajaran berlangsung ? 

5. Apa kamu dapat memahami materi yang disampaikan oleh guru? 

 

Kesimpulan hasil wawancara: 

Wawancara dilakukan dengan siswa kelas VI secara acak, hasil wawancara 

memperoleh jawaban yang beragam, sebagai berikut: 

Ringkasan jawaban pertanyaan 1: 

Secara keseluruhan siswa suka dengan pembelajaran IPA, mereka sangat antusias 

dengan pembelajaran yang telah dilakukan, karena pembelajaran dilakukan sambil 

bermain. 

Ringkasan jawaban pertanyaan 2: 

Secara keseluruhan siswa suka dengan materi yang disampaikan oleh peneliti, 

karena menggunakan power point yang berwarna dan sesuai dengan karakter 

siswa sebagai bahan tambahan dalam mengajar. 

Ringkasan jawaban pertanyaan 3: 

Secara keseluruhan siswa senang dengan cara mengajar yang dilakukan oleh 

peneliti, karena tidak membosankan, dan disela-sela ada permainan yang 

dilakukan untuk menambah semangat dalam belajar. 

Ringkasan jawaban pertanyaan 4: 

Secara keseluruhan siswa tidak memiliki kendala selama pembelajaran dan senang 

dengan pembawaan materi yang diajarkan. Namun beberapa siswa masih ada 

yang merasa malu dalam bermain peran yang dilakukan dalam pembelajaran. 
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Ringkasan jawaban pertanyaan 5: 

Secara keseluruhan siswa menjawab sangat memahami materi, karena 

penggunaan media yang dapat membantu pemahaman materi. 

 

Kesimpulan hasil wawancara: 

Hampir keseluruhan siswa suka dengan pembelajaran IPA yang dibawakan. Akan 

tetapi, masih ada beberapa siswa yang malu dalam bermain peran sehingga tidak 

terlalu terlihat aktif dalam pembelajaran. Penggunaan media membantu siswa 

dalam pemahaman materi Sistem Tata Surya dengan baik, sehingga 

mempengaruhi hasil belajar siswa. 

 

 

 

 

Pewawancara, 

 

 

 

Sonia Desmawar Dhani 

NIM. 0306173183 
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6. RPP SIKLUS I IPA Materi Sistem Tata Surya 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Satuan Pendidikan : MIS Al-Ikhlas Kisaran 

Kelas / Semester : VI (Enam) / II 

Tema 9  : Menjelajah Angkasa Luar 

Sub Tema 1  : Keteraturan yang Menakjubkan 

Pembelajaran : 1 

Alokasi Waktu  : 3 x 35 menit (2 Pertemuan) 

 

A. KOMPETENSI INTI 

1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli, 

danbertanggung jawab dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, 

guru,tetangga, dan negara. 

3. Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan 

metakognitifpada tingkat dasar dengan cara mengamati, menanya, dan 

mencobaberdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan 

Tuhan dankegiatannya, serta benda-benda yang dijumpainya di rumah, di 

sekolah,dan tempat bermain. 

4. Menunjukkan keterampilan berpikir dan bertindak kreatif, produktif,kritis, 

mandiri, kolaboratif, dan komunikatif. Dalam bahasa yang jelas,sistematis, 

logis dan kritis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan 

yangmencerminkan anak sehat, dan tindakan yang mencerminkan 

perilakuanak sesuai dengan tahap perkembangannya. 

 

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR 

KOMPETENSI DASAR (KD): 

3.7 Menjelaskan sistem tata suryadan karakteristik anggota tatasurya. 

4.7 Membuat model sistem tatasurya. 
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INDIKATOR: 

3.7.1 Menganalisis sistem tata surya dengan keingintahuan yang besar. 

4.7.1 Membuat laporan pengamatan tentang planet dan karakteristiknya dalam 

sistem tata surya dengan percaya diri. 

4.7.2 menelaah pertanyaan yang berhubungan dengan cara kerja anggota 

sistem tata surya dengan keingintahuan yang besar. 

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Setelah membaca teks, siswa dapat mengenal sistem tata surya 

dengankeingintahuan yang besar. 

2. Setelah mendengarkan penjelasan guru, siswa diharapkan dapat 

memahami karakter planet-planet tata surya. 

3. Siswa dapat menjelaskan sistem tata surya melalui kegiatan bermain peran 

dengan percaya diri. 

4. Setelah melakukan pengamatan, siswa mampu menjawab pertanyaan yang 

berhubungan dengan cara kerja anggota sistem tata surya dengan 

keingintahuan yang besar. 

 

D. METODE PEMBELAJARAN  

Metode : Role Playing 

 

E. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pembuka 

1. Guru memasuki kelas dengan megucapkan salam. 

2. Guru meminta ketua kelas untuk menyiapkan 

anggota kelasdan membaca doa bersama. 

3. Guru menanyakan kabar dan mengabsen siswa. 

4. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan 

dilakukan. 

15 menit 
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5. Guru memberikan pertanyaan kepada murid 

mengenai materi yang akan diajarkan: 

 Siapa yang tahu apa itu Tata Surya? 

 Apa saja benda yang ada dilangit? 

 Apa contoh benda langit yang kamu ketahui 

selain dari matahari dan planet? 

6. Guru memberikan materi singkat yang akan 

dibahas pada pertemuan kali ini. 

Inti 

1. Guru membangi siswa menjadi 3 kelompok, 1 

kelompok terdiri dari 9 orang siswa. 

(pembagian kelompok secara heterogen dengan 

pengambilan kertas berwarna bagi setiap siswa, 

dan kelompok sesuai dengan kriteria warna yang 

diambil). 

2. Guru membagikan modul mengenai Sistem Tata 

Surya yang sudah disiapkan. 

3. Guru menjelaskan materi Sistem Tata Surya. 

4. Guru meminta siswa untuk mencotohkan benda-

benda langit, seperti matahari, bulan, bintang, dan 

planet. 

5. Siswa mendengarkan penjelasan guru mengenai 

macam-macam planet di Sistem Tata Surya. 

6. guru membukan sesi tanya jawab untuk 

mengetahui pemahaman siswa. 

7. Guru meminta setiap kelompok untuk mencari 

fakta menarik mengenai planet. 

8. Guru memintasetiap kelompok untuk 

mempresentasikan hasil temuan mereka secara 

bergiliran. 

9. Guru memberikan ulasan singkat mengenai ciri-

75 menit 



95 

 

ciri planet. 

10. Guru memberikan naskah untuk melakukan Role 

Playing beserta dialog. 

11. Guru memberikan penjelasan kepada semua 

kelompok mengenai pembagian tugas dari setiap 

kelompok. 

(kelompok pertama bermain peran, kelompok 

kedua meringkas materi yang didapat dari 

kelompok pertama, dan kelompok ketiga sebagai 

observer yang bertugas menilai kelompok yang 

sedang tampil. Dan peran dilakukan secra 

bergantian). 

12. Guru menjelaskan cara bermain peran kepada 

kelompok. 

(kelompok yang bermain peran akan diberi kalung 

planet dan berdiri di lintasan orbit tata surya, yang 

berperan menjadi planet akan mengelilingi 

matahari dan berputar seperti planet yang berotasi. 

Setiap siswa juga melakukan dialog sesuai dengan 

skenario yang telah tersedia). 

13. Siswa melakukan metode pembelajaran dengan 

menggunakan metode Role Playing. 

14. Setiap siswa membuat ringkasan materi yang 

diperoleh dari bermain peran. 

15. Perwakilan kelompok mempresentasikan materi 

yang telah dilaksanakan. 

16. Guru membukan sesi tanya jawab mengenai 

materi yang telah dibahas. 

17. Setiap perwakilan kelompok memberikan 

kesimpulan terhadap pembelajaran pada 

pertemuan hari ini. 
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18. Guru memberikan soal evaluasi kepada setiap 

siswa.  

Penutup 

1. Refleksi, guru memberikan umpan balik mengenai 

materi yang telah dipelajari. 

2. Guru memberikan senam otak kepada siswa. 

3. Guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan 

hamdalah. 

4. Guru meminta ketua kelas untuk menyiapkan 

siswa dan membaca doa bersama. 

5. Guru mengucapkan salam penutup. 

15 menit 

 

F. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN 

1. Buku Pedoman Guru Tema 9 Menjelajar Luar Angkasa kelas VI SD 

(Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Pendidikan dan 

Kebudayaan 2013). 

2. Modul  

3. Kalung tata surya 

4. Gambar Sistem Tata Surya 

5. Power Point  

PPT%20SISTEM%20TATA%20SURYA.pptx
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G. PENILAIAN 

1. Penilaian Sikap 

No Nama Siswa 

Perubahan Tingkah Laku 

Percaya Diri Disiplin Kerja Sama 

K C B SB K C B SB K C B SB 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1. Sonia    √    √    √ 

2.               

3.               

4.               

5.               

 

Keterangan: K (Kurang): 1, C (Cukup): 2, B (Baik): 3, SB (Sangat Baik): 4 

 

2. Penilaian Pengetahuan 

Instrumen penilaian: Pilihan Berganda dan jawaban singkat 
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3. Penilaian Keterampilan  

a. Lembar Observasi Siswa 

No Nama Peran 

Aspek 

Volume suara 
Keterampilan bermain 

peran 
Kekompakan Intonasi penjelasan 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Sonia  Matahari    √     √   √     √ 

                   

                   

                   

  

b. Lembar Observasi Guru 

No Nama Peran 

Aspek 

Jumlah Skor Volume suara 
Keterampilan 

bermain peran 
Kekompakan 

Intonasi 

penjelasan 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Sonia  Matahari    √    √    √     √ 13 
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7. RPP SIKLUS II IPA Materi Sistem Tata Surya 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Satuan Pendidikan : MIS Al-Ikhlas Kisaran 

Kelas / Semester : VI (Enam) / II 

Tema 9  : Menjelajah Angkasa Luar 

Sub Tema 1  : Keteraturan yang Menakjubkan 

Pembelajaran : 1 

Alokasi Waktu  : 3 x 35 menit (2 Pertemuan) 

 

A. KOMPETENSI INTI 

1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli, 

danbertanggung jawab dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, 

guru,tetangga, dan negara. 

3. Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan 

metakognitifpada tingkat dasar dengan cara mengamati, menanya, dan 

mencobaberdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan 

Tuhan dankegiatannya, serta benda-benda yang dijumpainya di rumah, di 

sekolah,dan tempat bermain. 

4. Menunjukkan keterampilan berpikir dan bertindak kreatif, produktif,kritis, 

mandiri, kolaboratif, dan komunikatif. Dalam bahasa yang jelas,sistematis, 

logis dan kritis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan 

yangmencerminkan anak sehat, dan tindakan yang mencerminkan 

perilakuanak sesuai dengan tahap perkembangannya. 

 

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR 

KOMPETENSI DASAR (KD): 

3.7 Menjelaskan sistem tata suryadan karakteristik anggota tatasurya. 

4.7 Membuat model sistem tatasurya. 
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INDIKATOR: 

3.7.1 Menganalisis sistem tata surya dengan keingintahuan yang besar. 

4.7.1 Membuat laporan pengamatan tentang planet dan karakteristiknya dalam 

sistem tata surya dengan percaya diri. 

4.7.2 menelaah pertanyaan yang berhubungan dengan cara kerja anggota 

sistem tata surya dengan keingintahuan yang besar. 

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Setelah membaca teks, siswa dapat mengenal sistem tata surya 

dengankeingintahuan yang besar. 

2. Setelah mendengarkan penjelasan guru, siswa diharapkan dapat 

memahami karakter planet-planet tata surya. 

3. Siswa dapat menjelaskan sistem tata surya melalui kegiatan bermain peran 

dengan percaya diri. 

4. Setelah melakukan pengamatan, siswa mampu menjawab pertanyaan yang 

berhubungan dengan cara kerja anggota sistem tata surya dengan 

keingintahuan yang besar. 

 

D. METODE PEMBELAJARAN  

Metode : Role Playing 

 

E. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pembuka 

1. Guru memasuki kelas dengan megucapkan salam. 

2. Guru meminta ketua kelas untuk menyiapkan anggota 

kelasdan membaca doa bersama. 

3. Guru menanyakan kabar dan mengabsen siswa. 

4. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan 

dilakukan. 

5. Guru memberikan pertanyaan kepada murid 

15 menit 
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mengenai materi yang akan diajarkan: 

 Siapa yang tahu apa itu Tata Surya? 

 Apa saja benda yang ada dilangit? 

 Apa contoh benda langit yang kamu ketahui 

selain dari matahari dan planet? 

6. Guru memberikan materi singkat yang akan dibahas 

pada pertemuan kali ini. 

Inti 

1. Guru membangi siswa menjadi 3 kelompok, 1 

kelompok terdiri dari 9 orang siswa. 

(pembagian kelompok secara heterogen dengan 

pengambilan kertas berwarna bagi setiap siswa, dan 

kelompok sesuai dengan kriteria warna yang 

diambil). 

2. Guru membagikan modul mengenai Sistem Tata 

Surya yang sudah disiapkan. 

3. Guru menjelaskan materi Sistem Tata Surya. 

4. Guru meminta siswa untuk mencotohkan benda-

benda langit, seperti matahari, bulan, bintang, dan 

planet. 

5. Siswa mendengarkan penjelasan guru mengenai 

macam-macam planet di Sistem Tata Surya. 

6. Guru membukan sesi tanya jawab untuk mengetahui 

pemahaman siswa. 

7. Guru meminta setiap kelompok untuk mencari fakta 

menarik mengenai planet. 

8. Guru meminta setiap kelompok untuk 

mempresentasikan hasil temuan mereka secara 

bergiliran. 

9. Guru memberikan ulasan singkat mengenai ciri-ciri 

planet. 

75 menit 
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10. Guru memberikan permainan “Senyum Mantap” dan 

“Tepuk Pagi’ kepada siswa untuk merilekskan 

peserta. 

11. Guru memberikan naskah untuk melakukan Role 

Playing beserta dialog. 

12. Guru memberikan penjelasan kepada semua 

kelompok mengenai pembagian tugas dari setiap 

kelompok. 

(kelompok pertama bermain peran, kelompok kedua 

meringkas materi yang didapat dari kelompok 

pertama, dan kelompok ketiga sebagai observer yang 

bertugas menilai kelompok yang sedang tampil. Dan 

peran dilakukan secra bergantian). 

13. Guru menjelaskan cara bermain peran kepada 

kelompok. 

(kelompok yang bermain peran akan diberi kalung 

planet dan berdiri di lintasan orbit tata surya, yang 

berperan menjadi planet akan mengelilingi matahari 

dan berputar seperti planet yang berotasi. Setiap 

siswa juga melakukan dialog sesuai dengan skenario 

yang telah tersedia). 

14. Siswa melakukan metode pembelajaran dengan 

menggunakan metode Role Playing. 

15. Setiap siswa membuat ringkasan materi yang 

diperoleh dari bermain peran. 

16. Perwakilan kelompok mempresentasikan materi yang 

telah dilaksanakan. 

17. Guru membukan sesi tanya jawab mengenai materi 

yang telah dibahas. 

18. Setiap perwakilan kelompok memberikan kesimpulan 

terhadap pembelajaran pada pertemuan hari ini. 
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19. Guru memberikan soal evaluasi kepada setiap siswa.  

Penutup 

1. Refleksi, guru memberikan umpan balik mengenai 

materi yang telah dipelajari. 

2. Guru memberikan senam otak kepada siswa. 

3. Guru membagikan reward kepada kelompok terpilih. 

4. Guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan 

hamdalah. 

5. Guru meminta ketua kelas untuk menyiapkan siswa 

dan membaca doa bersama. 

6. Guru mengucapkan salam penutup. 

10 menit 

 

F. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN 

1. Buku Pedoman Guru Tema 9 Menjelajar Luar Angkasa kelas VI SD 

(Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Pendidikan dan 

Kebudayaan 2013). 

2. Modul 

3. Kalung tata surya 

4. Gambar Sistem Tata Surya 

5. Power Point 

LAMPIRAN/PPT%20SISTEM%20TATA%20SURYA.pptx
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G. PENILAIAN 

A. Penilaian Sikap 

No Nama Siswa 

Perubahan Tingkah Laku 

Percaya Diri Disiplin Kerja Sama 

K C B SB K C B SB K C B SB 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1. Sonia    √    √    √ 

2.               

3.               

4.               

5.               

 

Keterangan: K (Kurang): 1, C (Cukup): 2, B (Baik): 3, SB (Sangat Baik): 4 

 

B. Penilaian Pengetahuan 

Instrumen penilaian: Pilihan Berganda dan jawaban singkat 
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C. Penilaian Keterampilan  

1. Lembar Observasi Siswa 

No Nama Peran 

Aspek 

Volume suara 
Keterampilan bermain 

peran 
Kekompakan Intonasi penjelasan 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Sonia  Matahari    √     √   √     √ 

                   

                   

                   

  

2. Lembar Observasi Guru 

No Nama Peran 

Aspek 

Jumlah Skor Volume suara 
Keterampilan 

bermain peran 
Kekompakan 

Intonasi 

penjelasan 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Sonia  Matahari    √    √    √     √ 13 
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8. Lembar Soal Evaluasi Dan Kunci Jawaban Siswa 

INSTRUMEN SOAL EVALUASI 

 

Nama  :      

Kelas  :      

 

BERILAH TANDA SILANG (X) PADA HURUF A, B, C, ATAU D PADA 

JAWABAN YANG BENAR! 

1. Kumpulan dari matahari, planet 

dan benda langit lainnya disebut 

…. 

a. Satelit 

b. Tata surya  

c. Galaksi 

d. Bima sakti 

 

2. Pusat tata surya kita adalah …. 

a. Bumi 

b. Matahari 

c. Jupiter 

d. Satelit 

 

3. Matahari sebagai pusat sistem 

tata surya memiliki karakteristik 

…. 

a. Memiliki medan gravitasi 

yang paling besar 

b. Memiliki lapisan inti, 

selimut, dan kerak 

c. Dikelilingi sabuk asteroid 

d. Memantulkan cahaya dari 

bintang 

4. Berikut ini yang bukan 

merupakan lapisan-lapisan dari 

matahari yaitu …. 

a. Termosfer 

b. Kromosfer 

c. Fotosfer 

d. Korona 

 

5. Alasan matahari termasuk dalam 

golongan bintang yaitu …. 

a. Bersinar sangat terang 

b. Memantulkan cahaya 

c. Memancarkan cahaya sendiri 

d. Pusat tata surya 

 

6. Garis edar planet dinamakan … 

a. Orbit 

b. Satelit 

c. Asteroid 

d. Revolusi 
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7. Susunan planet yang jaraknya 

terdekat ke Matahari adalah …. 

a. Merkurius, Venus, Bumi, 

Mars, Jupiter, Uranus, 

Saturnus, Neptunus 

b. Merkurius, Venus, Mars, 

Bumi, Jupiter, Saturnus, 

Uranus, Neptunus 

c. Merkurius, Venus, Mars, 

Bumi, Jupiter, Uranus, 

Saturnus, Neptunus 

d. Merkurius, Venus, Bumi, 

Mars, Jupiter, Saturnus, 

Uranus, Neptunus 

 

8. Perbedaan Bumi dari seluruh 

planet anggota tata surya adalah 

…. 

a. Bumi mengelilingi Matahari 

b. Bumi memiliki satelit 

c. Bumi dihuni makhluk hidup 

d. Bumi memiliki kala rotasi 

 

9. Perhatikan gambar dan 

pernyataan di bawah ini! 

 

 

 

1) Planet terbesar  

2) Termasuk planet luar 

3) Memiliki satu satelit 

4) Berada pada urutan ke-6 dari 

Matahari 

Pernyataan yang sesuai untuk 

planet seperti pada gambar yaitu 

…. 

a. 3 dan 4 

b. 2 dan 4 

c. 1 dan 2 

d. 1 dan 3 

 

10. Planet yang paling besar dalam 

tata surya kita adalah …. 

a. Merkurius 

b. Saturnus 

c. Venus 

d. Jupiter 

 

11. Planet yang letaknya paling jauh 

dari Matahari adalah …. 

a. Merkurius 

b. Neptunus 

c. Uranus 

d. Saturnus 

 

12. Planet terkecil dalam sistem tata 

surya kita adalah …. 

a. Saturnus 

b. Merkurius 

c. Mars 

d. Uranus 
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13. Warna biru menakjubkan dari 

planet Uranus berasal dari gas 

…. 

a. Nitrogen 

b. Metana 

c. Oksigen 

d. Etana 

 

14. Planet yang memiliki gas 

Oksigen sekaligus planet layak 

huni adalah …. 

a. Mars 

b. Bumi 

c.  Merkurius 

d. Jupiter 

 

15. Planet yang dikenal dengan 

sebutan planet merah adalah …. 

a. Venus 

b. Jupiter 

c. Mars 

d. Uranus 

 

16. Setelah keluarnya Pluto dari tata 

surya maka planet terluar adalah 

…. 

a. Jupiter 

b. Saturnus 

c. Neptunus 

d. Uranus 

 

17.  Satelit planet kita dinamakan …. 

a. Bumi 

b. Matahari 

c. Bulan 

d. Ceres 

 

18. Pergerakan Bumi mengelilingi 

Matahari adalah …. 

a. Rotasi 

b. Gerhana 

c. Orbit 

d. Revolusi 

 

19. Cincin yang dimiliki saturnus 

terdiri dari …. 

a. Debu halus, kerikil dan 

butiran es 

b. Besi , perak dan emas 

c. Es, debu kasar dan 

aluminium 

d. Gas, perak dan kerikil 

 

20. Planet-planet yang berada di tata 

surya tidak bertabrakan karena 

…. 

a. Mempunyai berat sendiri-

sendiri 

b. Mempunyai satelit sendiri-

sendiri 

c. Mempunyai rotasi sendiri-

sendiri 
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d. Mempunyai orbit sendiri-

sendiri
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Kunci Jawaban: 

1. B. Tata Surya 

2. B. Matahari  

3. A. Memiliki medan gravitasi yang paling besar 

4. A. Termosfer  

5. C. Memancarkan cahaya sendiri 

6. A. Orbit  

7. D. Merkurius, venus, bumi, mars, Jupiter, saturnus, Uranus, neptunus. 

8. C. Bumi dihuni makhluk hidup 

9. B. 2 dan 4 

10. D. Jupiter  

11. B. Neptunus  

12. B. Merkurius  

13. B. Metana  

14. B. Bumi  

15. C. Mars  

16. C. Neptunus  

17. C. Bulan  

18. D. Revolusi  

19. A. Debu halus, kerikil dan butiran es 

20. D. Mempunyai orbit sendiri-sendiri 

KKM: 65 

Kriteria penilaian: 

Setiap jawaban benar = 5 

𝒋𝒂𝒘𝒂𝒃𝒂𝒏 𝒃𝒆𝒏𝒂𝒓

𝒋𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒔𝒆𝒍𝒖𝒓𝒖𝒉 𝒔𝒐𝒂𝒍
x100= Nilai 
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9. Lembar Observasi Guru 

TABEL PENILAIAN GURU 

NO INDIKATOR / ASPEK YANG DIAMATI 
SKOR 

1 2 3 4 

I PRAPEMBELAJARAN 

1 Mempersiapkan siswa untuk belajar    4 

2 Melakukan kegiatan apersepsi   3  

II KEGIATAN INTI PEMBELAJARAN 

A PENGUASAAN MATERI PELAJARAN 

3 Menunjukkan penguasaan materi pembelajaran    4 

4 Mengaitkan materi dengan pengetahuan lain yang relevan   3  

5 
Menyampaikan materi dengan jelas, sesuai hirarki belajar 

dan karakteristik siswa 
   4 

6 Mengaitkan materi dengan realitas kehidupan    4 

B PENDEKATAN / STRATEGI PEMBELAJARAN 

7 
Melaksanakan pembelajaran sesuai kompetensi yang akan 

di capai/karakteristik siswa 
  3  

8 Melaksanakan pembelajaran secara runtut    4 

9 Menguasai kelas    4 

10 Melaksanakan pembelajaran yang bersifat kontekstual   3  

11 
Melaksanakan pembelajaran yang memungkinkan 

tumbuhnya kebiasaan positif 
  3  

12 
Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan alokasi waktu 

yang di rencanakan 
   4 

C PEMANFAATAN SUMBER MEDIA PEMBELAJARAN 

13 Menggunakan media secara efektif dan efesien    4 

14 Menghasilkan pesan yang menarik    4 

15 Melibatkan siswa dalam pemanfaatan media    4 

D 
PEMBELAJARAN YANG MEMICU DAN MEMELIHARA 

KETERLIBATAN SISWA 
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16 Menumbuhkan partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran    4 

17 Menunjukkan sikap terbuka terhadap respons siswa    4 

18 
Menunmbuhkan keceriaan dan antusisme siswa dalam 

belajar 
   4 

E PENILAIAN PROSES DAN HASIL BELAJAR 

19 Memantau kemajuan belajar selama proses   3  

20 
Melakukan penilaian akhir sesuai dengan kompetensi 

tujuan 
   4 

F PENGGUNAAN BAHASA 

21 
Menggunakan bahasa lisan dan tulis secara jelas, baik, dan 

benar 
   4 

22 Menyampaikan pesan dengan gaya yang sesuai    4 

III PENUTUP 

23 
Melakukan refleksi atau membuat rangkuman dengan 

melibatkan siswa 
   4 

24 
Melaksanakan tindak lanjut dengan memberikan arahan, 

atau kegiatan, atau tugas sebagai bagian remidi/pengayaan 
   4 

Total Skor 90 

 

1= Kurang, 2= Cukup, 3= Baik, 4= Sangat Baik 

  

 

 

Kisaran,    Agustus 2021 

Guru Kelas VI  

 

 

 

Eva Laili Erawati, S.Pd. 

NIP.  -   
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10. Lembar Langkah Bermain Peran 

 

LANGKAH BERMAIN PERAN 

 

Petunjuk Bermain Peran! 

1. Buatlah kelompok kelas menjadi tiga kelompok sesuai  dengan  pembagian 

yang telah ditentukan. 

2. Kelompok pertama bermain peran, kelompok kedua  meringkas  materi  yang 

dijelaskan oleh kelompok pertama, kelompok ke tiga menilai penampilan 

kelompok pertama dan bergantian tugas dari setiap kelompok. 

3. Ketua kelompok mengatur anggotanya dan memegang peran matahari. 

4. Pemilihan peran ditentukan oleh ketua kelompok atau mengajukan diri 

memilih peran yang akan dimainkan. 

5. Setelah semua mendapat perannya ambillah kalung tata surya sebagai  media 

pendukung, kalungkan media sebagai ciri khas peran  yang dimainkan. 

6. Masuklah kedalam lintasan orbit tata surya dan berdirilah pada posisi masing-

masing! 

7. Siswa yang menjadi planet yang akan mengelilingi matahari berajalan 

mengitari matahari sambil berputar seperti planet yang berotasi. 

8. Matahari sebagai pusat tata surya, pemeran matahari tetaplah pada titik 

matahari akan tetapi siswa yang berperan sebagai planet berjalan mengelilingi 

matahari dan juga berputar seperti melakukan rotasi. 

9. Planet-planet mengelilingi matahari sesuai dengan arah revolusi yaitu dari 

arah barat ke timur kecuali planet venus dan uranus mengelilingi matarahari 

dari arah timur ke barat. 

10. Kecepatan siswa dalam berperan sebagai planet ketika  mengelilingi matahari 

disesuaikan dengan lamanya revolusi  planet-planet  tersebut sesuia dengan 

data dibawah ini: 
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12. Merkurius, Venus, Bumi, Mars, Jupiter, Saturnus, Uranus, dan Neptunus 

berada pada lintas elips sesuai dengan urutan yang  telah  ditetapkan. Mereka 

sebagai planet-planet, memutari matahahari sambil berdialog 

13. Dialog pada kegiatan bermain peran! 

14. Planet yang sedang memperkenalkan diri sambil  berputar  mengelilingi 

matahari dan planet yang di lewatinya sesuai dengan lintasan orbitnya. 

  

Planet Merku Venus Bumi Mars Jup Sat Uran Nep 

Lama 

revolusi 
88 hari 

225 

hari 

365,2 

5 

hari 

687 

hari 

11,9 

hari 

29,5 

tahun 

84 

tahun 

164,8 

tahun 

Kecepa 

tan 
ke dua 

Ke 

tiga 

Ke 

empat 
Ke lima 

Paling 

cepat 

Ke 

enam 

Ke 

tujuh 

Paling 

lambat 
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DIALOG  

 

AYO, PERKENALKAN DIRI KAMU TATA SURYA 

 

Matahari : Halo semuanya, Perkenalkan nama Aku Matahari. 

 

Merkurius : Salam kenal. Kamu ini panas dan besar ya. 

 

Matahari : Iya, Aku berbentuk menyerupai bola gas, tubuh Aku sangat besar 

dan saaaaangat panas. 

 

Venus   : Wah, Seberapa besar? 

 

Matahari : Aku memiliki diameter  ±1,4 juta Km. Sangat besar kan? 

 

Venus   : Hebat, kamu sangat besar. Lalu berapa suhu kamu? 

 

Matahari : Suhu permukaan Aku adalah 5.000-6.000 derajat Celsius dan 

suhu di inti ku 15 juta derajat Celsius. 

 

Bumi  : Mendengarnya saja aku sudah kepanasan. Bagaimana dengan 

merkurius yang ada di dekat kamu.  Fungsinya apa? 

 

Matahari : Itu  berfungsi  untuk  memberikan  sumber  energi  kepada  kalian 

semua. Aku juga memiliki gaya gravitasi, dengan gaya gravitasi  

ini terjadi gaya tarik-menarik antara aku dengan kalian semua. Hal 

ini yang menyebabkan kalian semua selalu beredar mengelilingiku 

 

Merkurius :Wah, Salam Kenal ya. Perkenalkan Aku merkurius. Aku planet 

terdekat dengan matahari lho.. 
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Matahari : Iya kamulah yang palin dekat denganku. Berapa jarakmu dengan 

aku? 

 

Merkurius : Jarak ku kurang lebih 58 juta kilometer. 

 

Matahari : lalu berapa ukuranmu? 

 

Merkurius : Aku merupakan planet kecil, diameterku kurang lebih 4.879 km. 

 

Bumi  : Lalu berapa suhu kamu? 

 

Merkurius :Karena jaraknya Aku yang dekat dengan matahari serta suhu 

permukaan Aku pada siang hari kurang lebih 340 °C, sedangkan 

pada malam hari turun hingga minus 200 °C. 

 

Venus : Selanjutnya aku. Perkenalkan namaku venus. Aku adalah planet 

kedua dari matahari. 

 

Merkurius : Oh ya, Berapa jarakmu? 

 

Venus  : Jarakku dari matahari kurang lebih 108 juta km. 

 

Matahari : Lalu seberapa besar kamu? 

 

Venus  : Diameterku kurang lebih 12.104 km. 

 

Bumi  : Lalu, berapa suhu kamu? 

 

Venus  : Suhu permukaanku kurang lebih 500 °C. 
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Bumi : Ah, Aku lupa memperkenal diri. Perkenalkan nama Aku bumi. 

Aku adalah planet ketiga pada tata surya. 

 

Matahari : Memang jarakmu dariku berapa? 

 

Bumi : Jarakku dari matahari kurang lebih 150 juta km. Dan Suhu 

permukaanku berkisar 22°C. 

 

Venus  : Lalu seberapa besar kamu? 

 

Bumi : Diameterku kurang lebih 12.756 km. Aku ini istimewa loh 

daripada kalian semua. 

 

Matahari  : ha? Emangnya keistimewaan kamu apa? 

 

Bumi : Soalnya cuma aku yang memiliki oksigen serta merupakan planet 

yang layak untuk dihuni makhluk hidup seperti manusia, hewan 

dan tumbuhan, jadi aku ini istimewa... 

 

Matahari : Wah, pantas saja terlihat dari luar kamu sangat biru dan sedikit 

hijau 

 

Mars : Hallo, Aku adalah Planet keempat, namaku mars, aku ini 

berukuran  kecil, diameterku hanya berukuran kurang lebih 6.800 

km. 

 

Matahari  : Berapa suhu kamu? 

 

Mars : Pada siang hari suhu permukaanku sekitar 20°C sedangkan pada 

malam hari suhuku sekitar minus 70°C. 
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Jupiter : Pantas saja, kamu yang dijuluki si planet merah itu kan? Soalnya 

kamu merah begini. Oh iya, Perkenalkan nama Aku jupiter.  

 

Mars  :Wow,  kamu tampak sangat besar ya.. 

 

Jupiter : Ya, aku merupakan planet terbesar dalam tata surya. Diameterku 

11 kali diameter kamu bumi, itu sekitar 141.700 km. 

 

Bumi  : Wow, lalu berapa sushu kamu? 

 

Jupiter : Suhuku adalah 150 °C. Dan jarakku dari matahari adalah 778 juta 

Km. 

 

Bumi : Pantas saja kamu dijuluki sebgai planet terbesar dalam tata surya 

ya... 

 

Saturnus : Hai, namaku  Saturnus. Aku merupakan   planet terbesar kedua 

setelah Jupiter dengan diameter 10 kali diameter bumi. 

 

Matahari : Sepertinya  kamu  lain  dari  pada  yang  lain.   Apa  

keistimewaan kamu? 

 

Saturnus : Keistimewaan  Aku  yaitu  cincin  yang  mengelilingiku. Cincin 

ini diperkirakan terdiri atas debu halus, kerikil dan butir-butir es. 

Cincinku sangat tipis tebalnya sekitar 10-1000 m dan lebarnya 

sekitar 275.000 km. 

 

Jupiter  : Lalu berapa suhu kamu? 

 

Saturnus : Suhuku sangat dingin mencapai -180 C. Dan diameterku 120.000 

km. 
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Matahari : Lalu berapa jarakmu terhadapku? 

 

Satuirnus : Jarakku dari matahari adalah 1.427.000.000 km. 

 

Uranus : Perkenalkan namaku uranus. Aku merupakan planet ke tujuh dari 

tata surya, Jarakku dari matahari adalah 2.869.6000 km. 

Sedangkan diameterku kurang  lebih 50.800 km. 

 

Matahari : lalu berapa suhu kamu? 

 

Uranus  : Suhu permukaanku  sekitar  214°C. 

 

Neptunus  : Oh, sudah masuk giliran aku ya. Hai, aku Neptunus. Jarakku dari 

matahari  adalah 4.497 milyar km. Dan berdiameterku kurang  

lebih 48.600 km. Suhu permukaanku lebih dingin daripada 

Uranus, yaitu sekitar minus 200° C.  

 

Matahari : Wah, aku senang berkenalan dengan kalian semua, aku jadi 

banyak tahu mengenai keunikan kalian, lain kali kita ngobrol lagi 

ya... 

 

Planet : Oke Matahari.. 
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11. Dokumentasi 
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